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ABSTRAK 

Khusnul Tri Juliani Simbolon, 2202040014, Pengaruh Strategi SQ3R 

Berbantuan Media Infografis terhadap Kemampuan Pemahaman Teks 

Cerpen Siswa Kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. SKRIPSI. 

Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi SQ3R 

berbantuan media infografis terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen 

siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. Latar belakang penelitian ini 

adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami struktur dan ciri 

kebahasaan teks cerpen dengan nilai rata-rata yang belum mencapai KKM. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-experimental 

design bentuk one group pretest-posttest design. Sampel berjumlah 28 siswa kelas 

IX-2 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa 

tes pilihan berganda sebanyak 20 soal yang mencakup aspek struktur teks cerpen 

dan ciri kebahasaan. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 

65,35 meningkat menjadi 83,57 pada posttest, dengan selisih peningkatan 18,22 

poin. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-hitung sebesar 9,11, lebih 

tinggi dari t-tabel sebesar 1,70 pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan dk = 27. 

Dengan demikian, Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh penerapan strategi SQ3R berbantuan media infografis terhadap 

kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 

Medan tahun pembelajaran 2025/2026. 

Kata Kunci: strategi SQ3R, media infografis, pemahaman teks cerpen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pembelajaran sastra, khususnlya cerita penldek (cerpenl), berperanl penltinlg 

dalam menlinlgkatkanl literasi serta apresiasi siswa terhadap karya sastra Inldonlesia. 

NLamunl, masih banlyak siswa yanlg kesulitanl memahami teks cerpenl karenla model 

pembelajaranl yanlg digunlakanl masih bersifat kon lvenlsionlal. Hal inli diperkuat oleh 

temuanl Fujiatunl dkk. (20l22) yanlg menlemukanl bahwa masih banlyak siswa yanlg 

belum mampu menlyusunl struktur cerpenl secara lenlgkap danl menlggunlakanl unlsur 

kebahasaanl secara tepat, sehinlgga kemampuanl memahami danl menlulis cerpenl 

tergolonlg masih renldah. Penlggunlaanl metode pembelajaranl konlvenlsionlal yanlg 

kuranlg melibatkanl partisipasi aktif siswa memperburuk permasalahanl inli, 

sehinlgga pembelajaranl cerpenl men ljadi kuranlg bermaknla. Oleh karenla itu, 

diperlukanl penlerapanl strategi SQ3R berbanltu media inlfografis sebagai alternlatif 

pembelajaranl yanlg lebih menlarik, partisipatif, danl mampu menlinlgkatkanl 

pemahamanl siswa terhadap teks cerpenl. 

 Cerpenl merupakanl karya sastra berbenltuk prosa yanlg menlyajikanl suatu 

peristiwa kehidupanl secara sinlgkat nlamunl tetap menlganldunlg unlsur cerita yanlg 

lenlgkap. Dalam pembelajaranl teks cerpen l, siswa tidak hanlya diharapkanl mampu 

memahami isi cerita, tetapi juga mampu memahami struktur teks cerpenl danl ciri 

kebahasaanlnlya. NLamunl, berbagai pen lelitianl menlunljukkanl bahwa siswa masih 

menlgalami kesulitanl dalam memahami struktur danl ciri kebahasaanl teks sastra 
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secara men lyeluruh, terutama ketika pembelajaran l masih berpusat pada guru danl 

kuranlg melibatkanl aktivitas siswa secara aktif. 

 Renldahnlya kemampuanl pemahamanl membaca siswa Inldonlesia juga 

tercerminl dari hasil Programme for Inlternlationlal Studenlt Assessmenlt (PISA) 

tahunl 20l22 yanlg menlempatkanl Inldonlesia pada perinlgkat 71 dari 81 nlegara dalam 

literasi membaca. Konldisi inli menlunljukkanl bahwa kemampuanl siswa dalam 

memahami teks, termasuk teks sastra, masih tergolonlg renldah. 

 Berdasarkanl hasil observasi danl wawanlcara yanlg penleliti lakukanl denlganl 

guru mata pelajaranl Bahasa Inldonlesia kelas IX SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl, 

penleliti menlyimpulkanl bahwa sebagianl besar siswa kelas IX menlgalami kesulitanl 

dalam menlgidenltifikasi struktur danl ciri kebahasaan l teks cerpenl. Siswa 

cenlderunlg membaca teks cerpenl secara pasif tanlpa strategi membaca yanlg 

terarah, sehinlgga pemahamanl terhadap isi, struktur, maupunl kebahasaanl teks 

cerpen l menljadi tidak optimal. 

 Permasalahanl di atas didukunlg denlganl presenltase hasil rata-rata siswa 

yanlg belum menlcapai Kriteria Ketunltasan l Minlimal (KKM) yaknli 75 menlgenlai 

kemampuanl siswa dalam memahami teks cerpenl yanlg meliputi struktur danl ciri 

kebahasaanl cerpen l. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 1.1 

Persentase Kemampuan Memahami Teks Cerpen 

NO. Aspek 
Persentase 

Kelas IX-1 Kelas IX-2 

1. Abstrak  89,2 % 71,4 % 

2. Orienltasi 78,5 % 71,4 % 

3. Komplikasi 64,2 % 53,3 % 

4. Evaluasi 64,2 % 53,3 % 

5. Resolusi 76 % 64,2 % 

6. Koda 82,1% 82,1 % 
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NO. Aspek 
Persentase 

Kelas IX-1 Kelas IX-2 

7. Kata ganlti oranlg 89,2 % 82,1% 

8. 
Dialog (kalimat lanlgsunlg/ tidak 

lanlgsunlg 
78,5 % 71,4 

9. Konljunlgsi Kron lologis 71,4 % 64,2 % 

10l. Majas 53,5 % 53,5 % 

Hasil Rata-rata 74,68 66,69 

  

 Pemilihanl SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl sebagai tempat penlelitianl 

dilakukanl karenla beberapa alasanl yanlg berdasarkanl penlgamatanl lanlgsunlg danl 

metode yan lg digunlakanl. Penleliti memiliki penlgalamanl berada di linlgkunlganl 

sekolah tersebut selama dua bulanl sebagai guru penlgganlti mata pelajaran l Bahasa 

Inldon lesia. Selama periode tersebut, penleliti melakukanl penlgamatan l terhadap 

proses pembelajaranl yanlg berlanlgsunlg serta dinlamika inlteraksi anltara guru danl 

siswa di kelas. Melalui observasi tersebut, penleliti memperoleh gambaranl 

menlgenlai konldisi pembelajaranl danl kenldala yanlg dihadapi siswa. 

 Penlelitianl terdahulu menlunljukkanl bahwa strategi SQ3R efektif 

menlinlgkatkanl kemampuanl membaca pemahamanl danl berpikir kritis siswa 

(Arifatinl dkk, 20l25). Media inlfografis juga terbukti menlinlgkatkanl minlat belajar 

danl hasil pembelajaranl bahasa (T.I.A dkk., 20l23). NLamunl, penlelitianl yanlg 

menlginltegrasikanl strategi SQ3R danl media inlfografis dalam pembelajaranl 

memahami teks cerpenl masih terbatas. Sebagianl besar studi menlgkaji kedua 

variabel tersebut secara terpisah. Oleh karenla itu, penlelitianl inli bertujuan l unltuk 

menlguji penlgaruh inltegrasi strategi SQ3R danl media inlfografis terhadap 

kemampuanl pemahamanl teks cerpenl khususnlya pada struktur danl ciri 

kebahasaanl. 
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 Inlovasi dalam pembelajaranl cerpenl diperlukanl unltuk menlgatasi berbagai 

permasalahanl yanlg munlcul dalam proses pembelajaranl. Salah satu alternlatif yanlg 

dapat diterapkanl adalah strategi SQ3R (Survey, Questionl, Read, Recite, Review) 

berbanltu media inlfografis. Strategi inli membanltu siswa membaca cerpenl secara 

sistematis melalui lima tahapanl yanlg terstruktur, semenltara inlfografis 

memvisualisasikanl unlsur teks cerpenl secara lebih menlarik danl mudah dipahami. 

Melalui penlerapanl strategi tersebut, siswa diharapkanl dapat lebih aktif 

menlganlalisis danl memahami struktur danl ciri kebahsaan l teks cerpenl, sehinlgga 

pemahamanl terhadap karya sastra menljadi lebih menldalam. 

 Berdasarkanl latar belakanlg tersebut, penleliti tertarik unltuk melaksanlakanl 

penlelitianl denlganl judul "Pengaruh Strategi SQ3R Berbantuan Media 

Infografis terhadap Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas IX 

SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan".  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkanl latar belakanlg yanlg telah diuraikanl, dapat diidenltifikasi 

beberapa masalah dalam pembelajaranl cerpenl di kelas IX SMP Swasta Hanlg 

Tuah 2 Medanl, yaitu: 

1. Kemampuanl siswa dalam memahami teks cerpenl masih renldah. 

2. Siswa menlgalami kesulitanl dalam menlgidenltifikasi struktur teks cerpenl. 

3. Siswa menlgalami kesulitanl dalam menlgidenltifikasi ciri kebahasaanl teks 

cerpen l. 
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4. Renldahnlya kemampuanl pemahamanl membaca siswa terhadap teks sastra, 

khususnlya cerpenl, yanlg berdampak pada kuranlgnlya apresiasi siswa 

terhadap karya sastra Inldonlesia. 

5. Pembelajaranl cerpenl yanlg kuran lg bermaknla karenla siswa cenlderunlg 

membaca cerpenl secara pasif tanlpa melakukanl anlalisis, pertanlyaan l, danl 

pemahamanl men ldalam terhadap un lsur-unlsur yanlg membanlgun l cerpenl. 

6. Metode atau strategi pembelajaranl yanlg digunlakanl guru dalam 

pembelajaranl cerpenl masih bersifat konlvenlsionlal danl kuranlg bervariasi. 

7. Kuranlgnlya penlggunlaanl media pembelajaranl yanlg menlarik danl inlteraktif 

dalam pembelajaranl teks cerpen l. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Berdasarkanl hasil idenltifikasi masalah diatas maka penlelitianl inli dibatasi 

pada penlgaruh strategi SQ3R berbanltu media inlfografis terhadap kemampuanl 

pemahamanl teks cerpenl pada aspek struktur danl ciri kebahasaanl. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkanl pembatasanl masalah yanlg telah dipaparkanl, rumusanl 

masalah dalam pen lelitianl inli dirumuskanl sebagai berikut: 

1. Bagaiman la kemampuanl pemahamanl teks cerpenl pada aspek struktur danl 

ciri kebahasaanl siswa kelas IX SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl sebelum 

menlggunlakanl strategi SQ3R berbanltu media inlfografis? 
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2. Bagaiman la kemampuanl pemahamanl teks cerpenl pada aspek struktur danl 

ciri kebahasaanl siswa kelas IX SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medan l setelah 

menlggunlakanl strategi SQ3R berbanltu media inlfografis? 

3. Apakah terdapat pengaruh strategi SQ3R berbantuan media inlfografis 

terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen pada aspek struktur danl ciri 

kebahasaanl siswa kelas IX SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkanl rumusanl masalah yan lg telah disusunl, penlelitianl inli memiliki 

beberapa tujuanl yanlg henldak dicapai. Adapunl tujuanl penlelitianl inli adalah 

sebagai berikut: 

1. Unltuk menldeskripsikanl kemampuanl pemahamanl teks cerpenl pada 

aspek struktur danl ciri kebahasaanl siswa kelas IX SMP Swasta Hanlg 

Tuah 2 Medanl sebelum menlggunlakanl strategi SQ3R berbanltu media 

inlfografis. 

2. Unltuk menldeskripsikanl kemampuan pemahamanl teks cerpenl pada 

aspek struktur danl ciri kebahasaanl siswa kelas IX SMP Swasta Hanlg 

Tuah 2 Medanl setelah menlggunlakanl strategi SQ3R berbanltu media 

inlfografis. 

3. Unltuk menlgetahui pengaruh strategi SQ3R berbantuan media 

inlfografis terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen pada aspek 

struktur danl ciri kebahasaanl siswa kelas IX SMP Swasta Hanlg Tuah 2 

Medan.. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 Manlfaat penlelitianl merupakanl dampak lan lgsunlg dari hasil penlelitianl 

yanlg diharapkanl dapat memberikanl sumbanlganl dalam penlgembanlganl 

pembelajaranl bahasa Inldonlesia, khususnlya pada pembelajaran l cerpenl. Adapunl 

manlfaat yanlg diharapkanl dari penlelitianl inli meliputi manlfaat teoritis danl manlfaat 

praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penlelitianl inli diharapkanl mampu memberikanl 

sumbanlganl terhadap penlgembanlganl teori pembelajaranl bahasa In ldonlesia, 

khususnlya dalam pen lerapanl strategi SQ3R berbanltuanl media inlfografis 

unltuk menlinlgkatkan l kemampuanl memahami teks cerpenl. Selainl itu, 

penlelitianl inli juga diharapkan l dapat menljadi rujukanl bagi penlelitianl 

selanljutnlya yanlg berkaitanl denlganl strategi danl media pembelajaranl dalam 

bidanlg sastra. 

2. Secara praktis, penlelitianl inli diharapkanl memberikanl manlfaat bagi 

berbagai pihak, anltara lainl: 

a. Bagi Siswa: Penlelitianl inli diharapkanl dapat membanltu siswa 

menlinlgkatkanl kemampuanl memahami teks cerpenl melalui penlerapanl 

strategi pembelajaranl yanlg terstruktur danl penlggunlaanl media yanlg 

menlarik, sehinlgga pembelajaran l cerpenl menljadi lebih mudah danl 

menlyenlanlgkanl. 

b. Bagi Guru: Penlelitianl inli diharapkanl dapat menljadi alternlatif strategi 

danl media pembelajaranl yanlg efektif dalam menlgajarkanl cerpenl, 
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khususnlya unltuk membanltu siswa memahami teks cerpenl secara lebih 

optimal. 

c. Bagi Sekolah: Penlelitianl inli diharapkanl dapat menljadi bahanl 

pertimbanlganl bagi sekolah dalam upaya menlinlgkatkanl mutu 

pembelajaranl bahasa Inldonlesia, khususnlya pembelajaranl sastra, 

melalui penlerapanl strategi danl media pembelajaranl yanlg inlovatif. 

d. Bagi Penleliti: Penlelitianl inli diharapkanl dapat menlambah wawasanl 

serta penlgalamanl pen leliti dalam menlerapkanl strategi SQ3R 

berbanltuanl media inlfografis dalam pembelajaranl cerpen l, serta menljadi 

bekal dalam kegiatanl menlgajar di masa depanl.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

 Menlurut Sugiyon lo (20l13), teori dapat dipahami sebagai suatu konlstruksi 

pemikiranl yanlg tersusunl secara logis danl sistematis, yan lg terdiri atas seperanlgkat 

konlsep, definlisi, serta proposisi yanlg salinlg berkaitanl. Keberadaan l teori dalam 

penlelitianl berperanl pen ltinlg sebagai lanldasan l konlseptual yanlg berfunlgsi unltuk 

menljelaskanl suatu fenlomenla, meramalkanl kemunlgkinlanl yanlg akanl terjadi, serta 

menlgenldalikanl gejala berdasarkanl keranlgka penlalaranl ilmiah. 

2.1.1 Hakikat Membaca Pemahaman 

 Salah satu keterampilanl linlguistik yan lg sanlgat penltinlg dalam proses 

belajar adalah membaca. Membaca adalah proses yanlg kompleks yanlg 

melibatkanl pemahamanl maknla yanlg terkanldunlg dalam teks, bukanl sekadar 

menlgucapkan l huruf-huruf yan lg tertulis. Membaca adalah proses kognlitif atau 

tinldakanl yanlg menlcari berbagai inlformasi dalam materi tertulis (Simamora dkk., 

20l24). Oleh karenla itu, membaca merupakanl proses kognlitif unltuk memahami isi 

teks yan lg dibaca. 

 Proses membaca denlganl tujuanl memahami segala hal yan lg perlu 

diketahui tenltanlg isi bahanl bacaan l disebut sebagai pemahamanl bacaanl. Hal inli 

berarti bahwa setiap oranlg dianlggap telah memahami bahanl bacaanl jika mereka 

mampu menljelaskanl penltinlgnlya atau maknlanlya. Pemahamanl bacaanl, menlurut 

Somadayo (dalam Sarika dkk, 20l21) adalah proses menlginlterpretasikanl maknla 

yanlg  
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berkaitanl denlganl isi bacaanl danl secara aktif memanlfaatkanl penlgetahuanl danl 

penlgalamanl pembaca sebelumnlya. 

 Dalam pembelajaranl bahasa Inldon lesia, membaca pemahamanl men lcakup 

berbagai tinlgkatanl. Smith (dalam Zahroh & Kiranli, 20l24), menlgklasifikasikanl 

tinlgkatanl kemahiranl pemahamanl membaca menljadi empat kelompok yaitu: 

Pertama, jenlis pemahamanl palinlg menldasar yanlg dapat dicapai melalui 

pembacaanl teks secara cermat adalah pemahamanl literal. Kedua, pemahamanl 

inlterpretatif adalah proses memahami ide-ide yanlg tidak dinlyatakanl secara 

lanlgsunlg dalam teks. Ketiga, pemahamanl kritis adalah kemampuanl unltuk 

membanldinlgkanl isi bacaanl. Keempat, membaca secara kritis unltuk memahami 

apa yanlg dibaca merupakanl komponlen l kunlci dari pemahamanl kreatif. 

Kemampuanl setiap oranlg unltuk sepenluhnlya memahami teks tenltu sanlgat 

dipenlgaruhi oleh empat tinlgkat keterampilanl pemahamanl membaca inli. 

2.1.2 Hakikat Cerita Pendek (Cerpen) 

a. Pengertian dan Jenis Cerpen 

 Keinldahanl serta karakteristik bahasa dalam karya sastra membuat karya 

sastra menljadi hal yanlg inldah unltuk dinlikmati (Izar, 20l20l). Selainl itu, sastra juga 

menlcerminlkan l konldisi social budaya suatu masyarakat danl menlggambarkanl 

konldisi kehidupanl itu senldiri (Syamsuyurnlita, 20l20l). Cerpenl termasuk salah satu 

benltuk karya sastra yan lg cukup populer di masyarakat. 

 Cerpenl adalah karya sastra yanlg alur ceritanlya sinlgkat danl disajikanl 

secara padat tanlpa banlyak uraianl berlebihanl. Menlurut penldapat Edgar Allanl Poe 

menlyatakanl bahwa “cerpenl adalah sebuah cerita yanlg selesai dibaca dalam sekali 

duduk, kira-kira berkisar sekitar seten lgah jam hinlgga dua jam, sesuatu yan lg 
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kiranlya tidak munlgkinl dilakukanl unltuk membaca sebuah nlovel” (dalam Hapsari 

dkk, 20l22). Oleh karenla itu, dapat dikatakanl bahwa cerpenl adalah nlarasi fiksi 

denlganl satu karakter danl alur cerita yanlg dipenluhi konlflik, penlgalamanl, danl 

peristiwa. Karen la cerpenl bersifat sinlgkat, cerpenl dapat dibaca dalam satu kali 

duduk. 

 Kartikasari danl Suprapto (20l18) dalam (Hapsari dkk, 20l22) menlyatakanl 

bahwa macam-macam cerpenl berdasarkanl jumlah kata dibedakanl menljadi dua 

jenlis cerpen l yaknli: 

1. Cerita penldek/cerpenl 

 Cerpenl biasanlya memiliki panljanlg kuranlg dari 5.0l0l0l kata secara 

total, denlganl batas maksimal 5.0l0l0l kata, atau sekitar 16 halamanl kuarto 

berbaris gan lda yanlg dapat dibaca dalam waktu seperempat jam. 

2. Cerpenl panljanlg 

 Cerpenl panljan lg adalah cerpen l yanlg biasanlya memiliki panljanlg 

anltara 5.0l0l0l hinlgga 10l.0l0l0l kata, atau sekitar 33 halamanl kertas kuarto 

denlganl spasi gan lda yanlg dapat dibaca dalam waktu sekitar 30l menlit. 

b. Struktur Teks Cerpen 

 Struktur teks cerpenl merupakanl susunlanl bagianl-bagianl yanlg membenltuk 

alur cerita sehinlgga cerita dapat dipahami secara utuh oleh pembaca. Struktur inli 

menlunljukkanl tahapanl perkembanlganl cerita mulai dari pen lgenlalanl hinlgga 

penlyelesaianl konlflik. Secara umum, teks cerpenl memiliki beberapa bagianl 

struktur yanlg salinlg berkaitanl 
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 Menlurut Kemenldikbud (20l14:14), struktur pembanlgunl teks cerpenl terdiri 

atas enlam bagianl, yaitu abstrak, orienltasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, danl 

koda. Struktur tersebut menlggambarkanl tahapanl perkembanlganl cerita dari 

penlgenlalanl hinlgga penlutup.  

1. Abstrak, yaitu bagianl rinlgkasanl atau inlti cerita yanlg biasanlya munlcul 

di awal cerpenl. Tidak semua cerpenl memiliki abstrak; bagianl inli 

bersifat opsionlal danl berfunlgsi memberikanl gambaranl umum isi cerita 

kepada pembaca.  

2. Orienltasi, yaitu bagian l awal cerpenl yanlg berisi penlgenlalanl latar 

(waktu, tempat, suasanla), tokoh, danl situasi yanlg digambarkanl dalam 

cerita. Pada bagianl inli, pembaca mulai diperkenlalkanl denlganl dunlia 

cerita yan lg akanl dikisahkanl.  

3. Komplikasi, yaitu bagianl cerpenl yanlg berisi konlflik atau 

permasalahanl yanlg dialami oleh tokoh utama. Pada bagianl inli, alur 

cerita mulai berkembanlg denlganl munlculnlya berbagai hambatanl atau 

konlflik yanlg harus dihadapi tokoh.  

4. Evaluasi, yaitu bagianl cerpenl yanlg berisi penlilaianl, komenltar, atau 

refleksi terhadap konlflik yanlg terjadi. Pada bagianl inli, penlgaranlg atau 

tokoh mulai mempertimbanlgkanl danl menlilai permasalahanl yanlg 

dihadapi sebelum menlemukanl penlyelesaianl.  

5. Resolusi, yaitu bagianl cerpenl yanlg berisi penlyelesaianl konlflik atau 

permasalahanl yanlg dihadapi tokoh. Resolusi dapat berupa 



13 

 

 

 

penlyelesaianl yanlg membahagiakanl maupunl penlyelesaianl yanlg 

menlyedihkanl. 

6. Koda, yaitu bagianl penlutup cerpen l yanlg berisi pesanl moral, amanlat, 

atau kesimpulanl dari keseluruhanl cerita. Koda berfunlgsi sebagai 

refleksi atau pelajaranl yanlg dapat dipetik pembaca dari cerita yanlg 

telah dibaca. 

c. Ciri Kebahasaan Teks Cerpen 

 Selainl memiliki struktur terten ltu, teks cerpenl juga memiliki ciri 

kebahasaanl yanlg khas. Ciri kebahasaanl inli digunlakanl penlulis unltuk membanlgunl 

cerita sehinlgga peristiwa yanlg disampaikan l menljadi lebih hidup danl mudah 

dipahami oleh pembaca. 

 Menlurut kajianl pembelajaranl bahasa In ldonlesia, beberapa ciri kebahasaanl 

yanlg umum digunlakanl dalam teks cerpenl meliputi penlggunlaanl kata ganlti oranlg, 

dialog, konljunlgsi kronlologis, serta majas atau gaya bahasa. Ciri-ciri kebahasaanl 

tersebut membanltu memperjelas hubunlganl peristiwa dalam cerita serta 

menlggambarkanl karakter tokoh secara lebih jelas. 

1.  Kata gan lti oranlg (pronlominla personla), adalah kata yanlg digunlakanl unltuk 

merujuk pada seseoranlg. Pronlominla inli bisa merujuk pada diri senldiri 

atau oranlg pertama seperti aku, saya, kami, dan l kita. Kata inli juga bisa 

digunlakanl unltuk merujuk oranlg yanlg sedan lg diajak bicara, yaitu oranlg 

kedua seperti kamu, enlgkau, anlda, danl kalianl. Selainl itu, pronlominla inli 

bisa merujuk pada oranlg yanlg sedanlg dibicarakanl, yaitu oranlg ketiga 

seperti ia, dia, beliau, danl mereka (Moelionlo dkk, 20l17). 
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2. Kalimat lanlgsunlg, adalah obrolanl lanlgsunlg anltara tokoh-tokoh yanlg 

bertujuanl unltuk membuat cerita lebih hidup sambil menlggambarkanl 

karakter tokoh danl men lggerakan l jalanl cerita. Kalimat lanlgsunlg biasanlya 

ditulis menlggunlakanl tanlda kutip (" ") danl disertai denlgan l penljelasanl 

tenltanlg siapa yan lg berbicara (Priyatnli, 20l12:87). 

3. Kalimat tidak lanlgsunlg, adalah kalimat yanlg menlyampaikanl kembali 

ucapanl seseoranlg denlganl cara menlgubahnlya menljadi laporanl teks cerita. 

Kalimat inli tidak menlggunlakanl tanlda petik 

4. Konljunlgsi kronlologis, adalah kata sambunlg yanlg menlunljukkan l urutanl 

waktu atau peristiwa dalam suatu cerita. Kata sambunlg inli digunlakanl 

unltuk menlgaitkanl satu kata denlganl kata lainlnlya yanlg berkaitanl denlganl 

kejadianl atau peristiwa dalam urutanl waktu, seperti kemudianl, lalu, 

setelah itu, akhirnlya, tiba-tiba, semenltara itu (Syahfitri dkk, 20l23). 

5. Majas (gaya bahasa), adalah cara kita menlggunlakanl kata-kata saat 

berbicara danl menlulis unltuk meyakinlkanl atau mempenlgaruhi oran lg yanlg 

menldenlgarkanl danl membaca. Majas bisa dibagi menljadi empat kategori, 

yaitu: majas perbanldinlganl, majas pertenltanlganl, majas pertautanl, danl 

majas penlgulanlgan l. 

2.1.3 Strategi SQ3R 

 Franlcis P. Robinlsonl menlciptakanl teknlik SQ3R unltuk membaca 

pemahamanl pada tahunl 1941. Strategi penlgajaranl yanlg efektif sanlgat penltinlg 

unltuk menlinlgkatkanl literasi siswa dalam linlgkunlganl inlformasi yan lg cepat 

berubah danl kompleks saat inli. Metode SQ3R (Survey, Questionl, Read, Recite, 

Review) adalah salah satu penldekatanl yanlg telah terbukti berhasil. Metode SQ3R 



15 

 

 

 

merupakanl penldekatanl sistematis yan lg membanltu siswa menlgembanlgkanl 

kemampuanl berpikir kritis, pemahamanl membaca, danl daya inlgat (Sari dkk, 

20l22). 

 Menlurut Yusmidarnlis (20l24), Lima lanlgkah metode SQ3R (Survey, 

Questionl, Read, Recite, danl Review) merupakanl pen ldekatanl aktif danl 

terorganlisir dalam membaca. Strategi inli bertujuanl unltuk menlinlgkatkanl 

pemahamanl pembaca terhadap teks sambil memperkuat retenlsi penlgetahuanl yanlg 

telah mereka pelajari. 

 Dari sudut panldan lg konlseptual, SQ3R menlgharuskanl partisipasi aktif 

pembaca melalui tinljauanl teks, formulasi pertanlyaanl, membaca denlganl cermat, 

menlgulan lg isi bacaanl denlganl kata-kata senldiri, danl menlinljau kembali unltuk 

memastikanl pemahamanl. Inlformasi yanlg diperoleh menljadi lebih terstruktur danl 

bermaknla berkat proses sistematis inli. 

 Denlganl menlggunlakanl SQ3R, pembaca dapat menlinlgkatkanl daya inlgat, 

lebih fokus pada konlsep utama teks, danl membenltuk kebiasaan l membaca yanlg 

produktif. Oleh karenla itu, penldekatanl SQ3R membuat membaca menljadi lebih 

terfokus danl inlteraktif dibanldinlgkanl denlganl membaca pasif. (Yusmidarnlis, 20l24) 

2.1.4 Langkah-langkah Pembelajaran Strategi SQ3R 

 Penlerapanl strategi SQ3R dalam pembelajaranl cerpenl dilaksanlakanl 

melalui lima tahapanl yanlg terstruktur dan l sistematis. Setiap tahapanl diranlcanlg 

unltuk melibatkanl siswa secara aktif dalam proses membaca danl memahami teks 

cerpen l. Adapunl lanlgkah-lanlgkah pembelajaranl strategi SQ3R adalah sebagai 

berikut.  
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1) Survey (Menlinljau)  

 Pada tahap awal inli, guru membagikanl teks cerpenl kepada siswa 

danl meminlta siswa unltuk melakukanl penlinljauanl awal secara sekilas 

sebelum membaca keseluruhanl teks. Siswa diarahkanl unltuk 

memperhatikanl judul cerpenl, nlama penlgaranlg, serta paragraf pembuka 

danl penlutup. Guru juga membagikanl media inlfografis yan lg berisi peta 

konlsep struktur danl ciri kebahasaanl cerpenl, unltuk membanltu siswa 

memiliki gambaranl umum sebelum membaca lebih menldalam. 

 Melalui tahap survey, penlgetahuanl awal siswa diaktifkanl sehinlgga 

mereka memiliki orienltasi yanlg jelas terhadap isi cerpenl yanlg akanl 

dipelajari (Sari Hasibuanl dkk, 20l22).  

2) Questionl (Bertanlya)  

 Setelah melakukanl penlinljauanl awal, guru membimbinlg siswa 

unltuk menlyusunl daftar pertanlyaanl yanlg berkaitanl denlganl teks cerpenl 

yanlg akanl dibaca. Pertanlyaanl dapat berupa; apa tema cerpenl inli? Siapa 

tokoh utamanlya? Apa ciri kebahasaanl yanlg digunlakanl?. Pertanlyaanl-

pertanlyaanl yanlg disusunl siswa berfunlgsi sebagai panlduanl membaca 

sehinlgga kegiatanl membaca menljadi lebih terarah danl bertujuanl. Lan lgkah 

inli menldoronlg rasa inlginl tahu siswa serta menljadikanl mereka pembaca 

yanlg aktif (Arifatinl dkk, 20l25).  

3) Read (Membaca)  

 Pada tahap inli, siswa membaca teks cerpenl secara aktif, cermat, 

danl menlyeluruh denlganl tujuanl menlemukanl jawabanl atas pertanlyaan l-
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pertanlyaanl yan lg telah mereka susunl. Guru menlginlstruksikanl siswa unltuk 

memberi tanlda atau menlcatat bagianl-bagianl teks yanlg relevanl denlganl 

unlsur struktur danl ciri kebahasaan l yanlg ada di dalam teks cerpenl tersebut. 

Sambil membaca, siswa juga dipersilakanl merujuk kembali pada 

inlfografis yanlg telah diberikanl unltuk mempermudah idenltifikasi unlsur-

unlsur tersebut dalam teks.  

 Proses membaca aktif inli melatih siswa unltuk tidak sekadar 

memahami alur cerita, melainlkanl juga menlganlalisis pilihanl bahasa danl 

perspektif yanlg digunlakanl penlgaran lg secara lebih menldalam 

(Yusmidarnlis, 20l24).  

4) Recite (Menlgutarakan l Kembali)  

 Setelah selesai membaca, siswa diminlta unltuk menlgutarakanl 

kembali jawabanl atas pertanlyaanl yanlg telah mereka susunl, baik secara 

lisanl maupunl tertulis. Guru memberikanl kesempatanl kepada siswa un ltuk 

menlyampaikanl hasil pemahamanl mereka menlgenlai unlsur struktur anl ciri 

kebahasaanl yanlg ditemukanl dalam cerpenl. Kegiatanl inli dapat dilakukanl 

melalui diskusi kelompok kecil, di manla siswa salinlg berbagi temuanl danl 

memperkuat pemahamanl bersama.  

 Tahap recite inli membanltu siswa memperkuat inlformasi yanlg 

telah diperoleh, menlgidenltifikasi bagianl yanlg belum dipahami, danl 

melatih kemampuanl komunlikasi lisanl maupunl tulisanl mereka (NLurjanlnlah 

dkk., 20l22). 
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5) Review (Menlgkaji Ulanlg)  

 Pada tahap akhir pembelajaran l, guru bersama siswa melakukanl 

penlgkajianl ulanlg secara menlyeluruh terhadap materi yanlg telah dipelajari. 

Siswa diminlta menlinljau kembali catatanl, jawabanl atas pertan lyaanl yanlg 

diberikanl sudah lenlgkap danl tepat. Guru memberikanl konlfirmasi, 

klarifikasi, serta penlguatanl atas hasil diskusi yanlg telah berlanlgsunlg. 

 Tahap review inli membanltu siswa memperkuat daya inlgat 

terhadap materi, meluruskanl kesalahpahamanl yanlg munlgkinl terjadi, serta 

menljadi saranla evaluasi akhir bagi guru unltuk menlgukur ketercapaianl 

tujuanl pembelajaranl (Arifatinl dkk, 20l25).  

 Berdasarkanl uraianl lanlgkah-lanlgkah di atas, dapat disimpulkanl bahwa 

pembelajaranl denlgan l strategi SQ3R menlempatkanl siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses belajar. Setiap tahapanl salinlg berkesinlambunlganl danl diranlcanlg 

unltuk membanlgun l pemahamanl siswa secara bertahap, mulai dari penlgenlalanl 

teks, perumusanl pertanlyaanl, pembacaanl menldalam, penlgutaraanl hasil 

pemahamanl, hinlgga penlgkajianl ulanlg secara menlyeluruh. 

2.1.5 Media Infografis 

a. Hakikat Infografis 

 Inlfografis adalah alat banltu visual yanlg berasal dari data danl 

gambar unltuk menlyampaikanl suatu poinl. Pemahamanl data serinlg kali 

dibanltu oleh visual inli. Inlfografis memunlgkinlkanl guru unltuk 

menlgajarkanl siswa memahami danl menlganlalisis inlformasi visual yan lg 

mereka lihat, sekaligus menlgembanlgkanl kemampuanl literasi visual 

mereka. Selainl itu, siswa akanl lebih aktif terlibat dalam memperluas 
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pemahamanl mereka tenltanlg komponlenl dasar cerita melalui latihanl yanlg 

melibatkanl pembuatanl represenltasi visual dari konlsep-konlsep yanlg sulit. 

Penlggunlaanl media inlfografis dapat dilakukanl secara efektif denlganl 

membanldinlgkanl atau menlggabunlgkanlnlya denlganl teks dalam 

pembelajaranl bahasa, seperti yanlg umumnlya terlihat pada ilustrasi buku 

atau poster dalam kehidupanl sehari-hari atau media sosial. 

 Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif dapat 

membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. Penyajian materi 

melalui media visual membuat informasi lebih mudah dipahami, 

meningkatkan perhatian siswa, serta mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Suprayetno 

dan Putri (2026) menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang bersifat interaktif dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pemanfaatan media yang menyajikan informasi secara visual menjadi 

salah satu alternatif untuk membantu siswa memahami materi secara lebih 

efektif 

 Krum (dalam T.I.A dkk., 20l23), menlgklaim bahwa inlfografis 

memiliki funlgsi yanlg sama denlganl pidato publik. Inlfografis memiliki tiga 

tujuanl, yaitu unltuk menlcerahkanl, menlghibur, danl meyakinlkanl audienls 

agar memperhatikanl, meluanlgkanl waktu unltuk membaca, menlarik 

kesimpulanl, danl bertinldak sesuai denlganl inlformasi yanlg disajikanl. Unltuk 

membuat konltenl pembelajaranl lebih mudah dipahami oleh anlak-anlak, 
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penlggunlaanl kalimat yanlg disertai gambar juga lebih menlarik. Karen la 

inlfografis menlyediakanl media inlformasi yanlg menlggunlakanl gambar 

unltuk menlggambarkanl substanlsi inlformasi, foto-foto memainlkanl peranl 

yanlg san lgat penltinlg (Anldanla danl Dewi 20l19) dalam (T.I.A dkk.,20l23). 

Studi tenltanlg konlsep danl penlerapanl warnla, khususnlya dalam inlfografis, 

sanlgat penltinlg karenla tampaknlya memenlgaruhi seberapa efektif pesanl 

danl inlformasi disampaikanl melalui media inli (Listya 20l18) dalam (T.I.A 

dkk.,20l23). 

b. Jenis-jenis Infografis 

 Dalam penlelitianl inli, inlfografis yanlg digunlakanl adalah inlfografis 

statis yanlg dicetak dalam benltuk poster. Media inlfografis tersebut 

diranlcanlg unltuk menlyajikanl inlformasi secara visual danl rinlgkas sehinlgga 

memudahkanl siswa dalam memahami materi pembelajaranl. Inlfografis 

yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli menlcakup beberapa komponlenl, 

yaitu: 

1. Bagan l struktur teks cerpenl (abstrak, orienltasi, komplikasi, evaluasi, 

resolusi, koda) 

2. Tabel ciri kebahasaanl teks cerpenl (kata ganlti oranlg, dialog, konljunlgsi 

kronlologis, danl majas) 
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2.2 Penelitian yang Relevan 

 Lan ldasanl teoretis danl empiris dari penlelitianl inli perlu diperkuat melalui 

penlelitianl yanlg relevanl. Metode SQ3R, media grafis, danl pembelajaranl unltuk 

memahami teks cerpenl telah menljadi subjek beberapa penlelitianl sebelumnlya. 

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 

Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian 
Persamaan dan 

Perbedaan 

Arifatin 

dkk. (2025) 

Pengaruh strategi 

SQ3R terhadap 

kemampuan 

membaca 

pemahaman teks 

cerpen siswa SMP 

. 

 

Strategi SQ3R 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca 

pemahaman siswa. 

Persamaan: sama-sama 

menggunakan strategi 

SQ3R pada 

pembelajaran cerpen. 

Perbedaan: penelitian 

terdahulu tidak 

menggunakan media 

infografis. 

Nurjannah 

dkk. 

(2022) 

. 

. 
 

Pengaruh strategi 

SQ3R terhadap 

membaca 

pemahaman teks 

eksposisi 

Strategi SQ3R 

berpengaruh 

positif terhadap 

kemampuan 

membaca 

pemahaman 

Persamaan: sama-sama 

menggunakan strategi 

SQ3R.  

Perbedaan: objek 

penelitian berupa teks 

eksposisi dan tidak 

menggunakan media 

infografis. 

T.I.A. dkk. 

(2023) 

Pengembangan 

media infografis 

pada pembelajaran 

teks cerpen. 

Media infografis 

dinyatakan layak 

dan efektif 

digunakan. 

Persamaan: sama-sama 

menggunakan media 

infografis pada materi 

cerpen. 

Perbedaan: penelitian 

terdahulu berfokus pada 

pengembangan media, 

sedangkan penelitian ini 

menguji pengaruh 

strategi SQ3R 

berbantuan media 

infografis. 

Dewi 

(2025) 
 

Pengaruh media 

infografis terhadap 

keterampilan 

menulis teks 

eksposisi. 

Media infografis 

meningkatkan 

motivasi dan hasil 

belajar siswa 

Persamaan: sama-sama 

menggunakan media 

infografis.  

Perbedaan: penelitian 

terdahulu mengkaji 

keterampilan menulis 

teks eksposisi, 
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sedangkan penelitian ini 

mengkaji pemahaman 

teks cerpen. 

Fujiatun 

dkk. 

(2022) 
 

Kemampuan 

menulis teks cerpen 

siswa SMP. 

Kemampuan 

menulis siswa 

cukup baik, 

namun masih 

terdapat kendala 

pada aspek 

kebahasaan. 

Persamaan: sama-sama 

meneliti teks cerpen 

pada jenjang SMP.  

Perbedaan: penelitian 

terdahulu berfokus pada 

keterampilan menulis, 

sedangkan penelitian ini 

pada kemampuan 

pemahaman dengan 

strategi SQ3R 

berbantuan media 

infografis. 

 

 Berdasarkan Tabel 2.1, penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa strategi SQ3R maupun media infografis masing-masing telah terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, 

belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengombinasikan strategi SQ3R 

berbantuan media infografis untuk mengukur kemampuan pemahaman teks 

cerpen pada siswa kelas IX SMP. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 

kebaruan pada perpaduan strategi pembelajaran dan media yang digunakan serta 

fokus pada kemampuan pemahaman teks cerpen. 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Keranlgka konlseptual adalah gambaranl teks atau visual yanlg men lunljukkanl 

bagaimanla variabel-variabel dalam suatu penlelitianl secara logis salinlg 

berhubunlganl. Keranlgka konlseptual, menlurut Sugiyonlo (20l19:95), adalah 

hubunlganl teoretis anltara variabel-variabel pen lelitianl yanlg disusunl berdasarkanl 

kajianl teori yanlg relevanl sehinlgga dapat menlggambarkanl arah danl hubunlganl 

anltar variabel yan lg diteliti. Dari konlseptualisasi masalah hinlgga anlalisis data, 
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keranlgka konlseptual berfunlgsi sebagai peta jalanl bagi penleliti, memunlgkinlkanl 

mereka unltuk melaksan lakanl setiap lanlgkah denlganl cermat danl sesuai denlganl 

tujuanl mereka (Hanlifah dkk., 20l25). 

 Denlganl kata lainl, keran lgka kerja inli berfunlgsi sebagai panlduan l unltuk 

memahami alur penlelitianl, di manla alur tersebut dapat menlunljukkanl hubunlganl 

anltara variabel danl konlsep yanlg diamati. Denlganl membanlgunl keranlgka kerja 

konlseptual secara cermat, penlelitianl dapat menlunljukkanl hubunlgan l anltara 

variabel dan l konlsep. 

 Berdasarkanl kajianl teoretis yanlg telah diuraikanl pada bagianl sebelumnlya, 

penlelitianl inli menlgkaji hubunlganl anltara dua variabel penlelitianl, yaitu variabel 

Vx danl variabel Vy. Variabel tersebut dijelaskanl sebagai berikut: 

1. Variabel Vx: Strategi SQ3R Berbanltu Media Inlfografis 

 Strategi SQ3R merupakanl strategi membaca yanlg sistematis yanlg 

terdiri atas lima tahapanl, yaitu Survey (menlinljau), Questionl (menlgajukanl 

pertanlyaanl), Read (membaca), Recite (menlgunlgkapkanl kembali), danl 

Review (menlinljau ulanlg). Strategi inli diranlcanlg unltuk membanltu siswa 

memahami bacaanl secara lebih menldalam melalui proses membaca yanlg 

terarah danl aktif. Dalam penlelitianl inli, penlerapanl strategi SQ3R 

dipadukanl denlganl pen lggunlaanl media inlfografis. Media inlfografis 

merupakanl media visual yanlg menlyajikanl inlformasi melalui kombinlasi 

teks, gambar, danl elemenl grafis sehinlgga inlformasi dapat disampaikanl 

secara lebih menlarik danl mudah dipahami. 
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2. Variabel Vy: Kemampuanl Pemahamanl Teks Cerpenl 

 Kemampuanl inli merujuk pada kemampuanl siswa dalam 

memahami unlsur-unlsur pembanlgunl cerpenl yanlg terdapat di dalam teks 

cerita. Struktur teks cerpenl (abstrak, orienltasi, komplikasi, evaluasi, 

resolusi, koda), danl ciri kebahasaanl teks cerpenl (kata ganlti oranlg, dialog, 

konljunlgsi kronlologis, danl majas). Siswa akanl lebih mudah memahami 

teks cerpenl secara menlyeluruh. Oleh karenla itu, diperlukanl strategi 

pembelajaranl yan lg dapat membanltu siswa membaca danl menlganlalisis 

cerpen l secara lebih efektif. 

 

2.4 Hipotesis 

 Hipotesis, menlurut Sugiyonlo (20l13:63), adalah asumsi awal danl 

semenltara menlgenlai formulasi masalah dalam suatu penlelitianl, di manla masalah 

tersebut telah diajukan l dalam benltuk pertanlyaanl. Hipotesis disebut semenltara 

karenla solusi yanlg diusulkanl masih didasarkanl pada teori yanlg relevanl danl belum 

diverifikasi oleh data aktual yan lg dikumpulkanl di lapanlganl. Oleh karnla itu, 

hipotesis dalam penlelitianl inli adalah: 

 Ha (Hipotesis Alternlatif): Adanya penlgaruh penlggunlaanl strategi SQ3R 

berbanltu media inlfografis terhadap kemampuanl pemahamanl teks cerpenl siswa 

kelas IX SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Penlelitianl inli menlggunlakanl penldekatanl kuanltitatif. Penlelitianl kuanltitatif 

didasarkanl pada filsafat positivisme, digunlakanl unltuk menlgan lalisis populasi atau 

sampel tertenltu, menlgumpulkanl data menlggunlakanl alat penlelitianl, danl 

menlganlalisis data kuanltitatif danl statistik gunla menlgevaluasi hipotesis yanlg telah 

ditetapkanl sebelumnlya (Sugiyonlo, 20l13). Tujuanl dari penldekatan l inli adalah 

unltuk menljelaskanl hubunlganl anltar variabel, menlguji hipotesis, danl 

menlgunlgkapkanl penlgaruh dari suatu perlakuanl atau treatmenlt yan lg diberikanl 

kepada subjek penlelitianl.  

 Penlelitianl inli menlggunlakanl metode pre-experimenltal designl denlganl 

benltuk onle group pretest-posttest designl. Menlurut Sugiyonlo (20l13:74), onle 

group pretest–posttest designl merupakanl salah satu benltuk desainl dalam pre-

experimenltal designl yanlg melibatkanl satu kelompok subjek penlelitianl tanlpa 

kelompok pembanldinlg. 

  Pada desainl inli, penleliti terlebih dahulu memberikanl pretest unltuk 

menlgetahui kemampuanl awal subjek penlelitianl sebelum perlakuanl diberikanl. 

Selanljutnlya, kelompok tersebut diberikanl perlakuanl (treatmenlt) sesuai denlganl 

tujuanl penlelitianl, kemudianl diakhiri denlganl posttest unltuk menlgetahui 

perubahan l atau penlinlgkatanl kemampuanl setelah perlakuanl diberikanl. Denlganl 

membanldinlgkanl hasil pretest danl posttest, penleliti dapat melihat adanlya 

penlgaruh dari perlakuanl yanlg diterapkanl, meskipunl dalam desainl inli 
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penlgenldalianl terhadap variabel luar masih terbatas karen la tidak adanlya kelompok 

konltrol (Sugiyonlo, 20l13). 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian One group Pretest - Posttest 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keteran lganl: 

O1:  Tes awal (pretest) unltuk menlgukur kemampuanl awal siswa memahami 

 teks cerpenl sebelum diterapkanl strategi SQ3R 

X:  Perlakuanl berupa pembelajaran l menlggunlakanl strategi SQ3R berbanltu 

 media inlfografis 

O2:  Tes akhir (posttest) unltuk menlgukur penlinlgkatanl pemahamanl siswa 

 setelah diterpkanl strategi SQ3R 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

 Penlelitianl inli dilaksanlakanl di SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl yanlg 

beralamat di Jl. Kl. Yos Sudarso Km. 11,5, Titipapanl, Kec. Medan l Deli, Kota 

Medanl, Sumatera Utara. Pemilihanl lokasi penlelitianl inli didasarkan l pada beberapa 

pertimbanlganl, yaitu: 

1. Penleliti memiliki penlgalamanl berada di linlgkunlganl sekolah tersebut 

sebagai guru penlgganlti mata pelajaranl Bahasa Inldonlesia. 

2. Di sekolah tersebut belum pernlah dilakukanl penlelitianl permasalahanl yanlg 

sama 
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3.2.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penlelitianl dilaksanlakanl selama tujuh bulan, yaitu sejak bulan 

Februari hingga Agustus 2026. Unltuk lebih jelasnlya dapat dilihat rinlcianl waktu 

penlelitianl di bawah inli: 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

No. Kegiatan 
Waktu Penelitian 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1. 
Bimbingan 

Proposal 

       

2. 
Seminar 

Proposal 

       

3. 
Perbaikan 

Proposal 

       

4. 
Pelaksanaan 

Penelitian 

       

5. 
Analisis 

Data 

       

6. 
Penulisan 

Skripsi 

       

7. 
Bimbingan 

Skipsi 

       

8. 
Persetujuan 

Skripsi 

       

9. 
Sidang 

Meja Hijau 

       

   

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Menlurut Sugiyon lo (20l13:80l), menldefinlisikanl populasi sebagai wilayah 

genleralisasi yanlg terdiri dari item atau subjek denlganl atribut spesifik yanlg telah 

diidenltifikasi oleh penleliti. Penlelitianl dilakukanl di wilayah inli unltuk 

menlgumpulkanl data, yanlg kemudianl dianlalisis lebih lanljut gunla memunlgkinlkanl 

penlarikanl kesimpulanl yanlg relevanl danl secara ilmiah valid. 
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 Populasi dalam penlelitianl inli adalah seluruh siswa kelas IX SMP Swasta 

Hanlg Tuah 2 Medanl tahunl pelajaranl 20 l25/20l26 yanlg berjumlah 56 siswa yanlg 

terbagi dalam 2 kelas, yaitu kelas IX-1 dan l IX-2, denlganl masinlg-masinlg kelas 

berjumlah 28 siswa. 

Tabel. 3.3 

Populasi Siswa Kelas IX SMP Hang Tuah 2 Medan 

Tahun Pembelajaran 2025/2026 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1. IX-1 28 

2. IX-2 28 

Jumlah 56 Siswa 

Sumber: Data SMPS Hanlg Tuah 2 Medanl Kelas IX 

3.3.2 Sampel 

 Sugiyon lo (20l13) Sampel adalah subset dari populasi total yanlg memiliki 

atribut tertenltu yanlg dipilih oleh penleliti. Unltuk tujuanl penlelitianl tambahanl, 

sampel dipilih sebagai represenltasi dari populasi sehinlgga temuanl penlelitianl 

dapat menlggambarkanl keadaanl keseluruhanl populasi tanlpa memerlukanl 

pemeriksaanl lanlgsunlg terhadap setiap inldividu. 

 Teknlik penlgambilanl sampel dalam pen lelitianl inli menlggunlakan l teknlik 

purposive samplinlg, yaitu teknlik penlenltuanl sampel denlganl pertimbanlganl tertenltu 

(Sugiyonlo, 20l13:85). Sampel dipilih berdasarkanl pertimbanlganl bahwa kelas yan lg 

dipilih memiliki karakteristik yanlg relevanl denlganl tujuanl penlelitianl serta 

kemudahanl akses selama pelaksanlaanl penlelitianl. 

 Denlganl demikianl, sampel dalam penlelitianl inli adalah siswa kelas IX-2 

SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl tahunl pembelajaranl 20l25/20l26 yan lg berjumlah 

28 siswa 
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional 

3.4.1 Variabel 

 Sugiyon lo (20l13:38), variabel penlelitianl adalah segala hal yanlg dipilih 

oleh penleliti unltuk diteliti gunla menlgumpulkanl data danl kemudianl menlarik 

kesimpulanl. Dalam penlelitianl inli, terdapat dua variabel, yaitu: 

Variabel Vx = Sebelum menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis 

Variabel Vy = Sesudah menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis 

3.4.2 Definisi Operasional 

a. Strategi SQ3R, adalah strategi membaca sistematis yanlg dikembanlgkan l 

oleh Franlcis P. Robinlsonl yanlg terdiri dari lima tahapanl, yaitu Survey 

(menlinljau bacaanl secara keseluruhanl), Questionl (membuat pertanlyaan l 

berdasarkanl hasil tinljauanl), Read (membaca secara menldalam unltuk 

menljawab pertanlyaanl), Recite (menlginlgat kembali isi bacaanl tanlpa 

melihat teks), danl Review (menlinljau ulanlg bacaanl un ltuk memastikanl 

pemahamanl), yanlg diterapkan l secara berurutanl gunla menlinlgkatkan l 

pemahamanl danl daya inlgat siswa terhadap materi bacaanl. 

b. Media Inlfografis, adalah media visual yanlg menlyajikanl inlformasi, data, 

atau penlgetahuanl secara rinlgkas danl menlarik melalui kombinlasi teks 

sinlgkat, ilustrasi, ikonl, danl warn la yan lg terstruktur, sehinlgga memudahkanl 

pembaca dalam memahami danl menlginlgat inlformasi yanlg kompleks 

secara cepat danl efektif dalam proses pembelajaranl. 

c. Kemampuanl Pemahamanl, adalah kesanlggupanl siswa dalam menlanlgkap, 

menlginlterpretasikanl, danl memaknlai isi suatu bacaanl atau materi secara 

menldalam, yanlg tidak sekadar memahami maknla harfiah tetapi juga 
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mampu menljelaskanl kembali, menlyimpulkanl, danl menlgaitkanl inlformasi 

yanlg diperoleh denlganl penlgetahuan l yanlg telah dimiliki sebelumnlya. 

d. Hakikat cerpenl merujuk pada cerita penldek sebagai karya sastra berbenltuk 

prosa fiksi yanlg menlyajikanl suatu peristiwa secara sinlgkat danl berfokus 

pada satu kon lflik utama. Cerpen l memiliki struktur yanlg membanlgunl 

jalanlnlya cerita, yaitu abstrak, orienltasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, danl 

koda. Selainl itu, cerpenl juga memiliki ciri kebahasaanl yanlg umum 

digunlakanl, seperti kata ganlti oranlg, dialog anltartokoh, konljunlgsi 

kronlologis (yanlg menlunljukkanl urutanl waktu), serta penlggunlaanl majas 

unltuk memperinldah penlyampaianl cerita. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

 Menlurut Sugiyonlo (20l13:92), inlstrumenl penlelitianl adalah alat yanlg 

digunlakanl unltuk menlgukur berbagai fenlomenla yanlg menljadi objek studi dalam 

ilmu penlgetahuanl alam danl ilmu sosial. Fenlomenla-fenlomenla inli khususnlya 

disebut sebagai variabel penlelitianl. Berbagai alat ukur tersedia secara luas dalam 

ilmu penlgetahuanl alam danl telah melalui penlgujianl unltuk menljaminl validitas danl 

reliabilitasnlya, sehinlgga menlghasilkanl hasil yan lg lebih akurat danl secara ilmiah 

dapat dianldalkan l. 

 Inlstrumenl yanlg digun lakanl dalam penlelitianl inli adalah tes hasil belajar 

berbenltuk pilihanl gan lda sebanlyak 20 l butir soal. Menlurut Arikunlto (20l13), tes 

pilihanl ganlda merupakanl salah satu benltuk tes objektif yanlg terdiri atas satu 

jawabanl benlar danl beberapa alternlatif jawaban l penlgecoh. Penlggunlaanl tes pilihanl 
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ganlda dalam penlelitianl inli dipilih karenla mampu menlgukur kemampuanl 

pemahamanl siswa secara objektif, praktis, danl efisienl. Tes diberikanl sebanlyak 

dua kali, yaitu sebelum perlakuanl (pretest) danl sesudah perlakuanl (posttest). 

 Penyusunan instrumen penelitian mengacu pada tahapan strategi SQ3R 

yang digunakan dalam pembelajaran teks cerpen. Strategi SQ3R terdiri atas lima 

tahapan, yaitu Survey, Question, Read, Recite, dan Review. Indikator pada setiap 

tahapan digunakan sebagai landasan dalam mengarahkan proses pemahaman 

siswa terhadap teks cerpen sebelum penilaian terhadap aspek-aspek teks cerpen 

dilakukan. 

Tabel 3.4 

Indikator Strategi SQ3R dalam Pembelajaran Teks Cerpen 

Tahapan SQ3R Indikator 

Survey (Meninjau) Siswa mampu memperoleh gambaran awal teks cerpen 

dengan memperhatikan judul, nama pengarang, bagian 

awal, bagian akhir, serta informasi pada media infografis. 

Question (Bertanya) Siswa mampu menyusun atau menentukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan isi, struktur, dan ciri kebahasaan 

teks cerpen. 

Read (Membaca) Siswa mampu membaca teks cerpen secara cermat untuk 

menemukan informasi dan menjawab pertanyaan yang 

telah disusun. 

Recite (Mengutarakan 

Kembali) 

Siswa mampu mengungkapkan kembali informasi atau 

pemahaman yang diperoleh dari teks cerpen. 

Review (Mengkaji 

Ulang) 

Siswa mampu meninjau kembali informasi, struktur, dan 

ciri kebahasaan teks cerpen untuk memastikan 

pemahamannya. 
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Tabel 3.5 

Aspek Penilaian Instrumen Pilihan Berganda 

No. Aspek No 

Soal 

Kriteria Penilaian Skor 

Benar 

Skor 

Salah 

A. Struktur Tes Cerpen 

1.  Abstrak 

1 

Siswa dapat memahami ciri-ciri 

bagianl abstrak cerpenl secara 

tepat 

1 0 

2 
Siswa dapat memahami funlgsi 

abstrak secara tepat 
1 0 

2. Orientasi 

3 

Siswa dapat memahami orienltasi 

denlganl menlenltukanl pernlyataanl-

pernlyataanl yanlg termasuk 

bagianl orienltasi cerpenl secara 

tepat 

1 0 

4 

Siswa dapat memahami orienltasi 

denlganl menlenltukanl unlsur 

orienltasi yanlg dominlanl dalam 

cerpenl secara tepat 

1 0 

3. Komplikasi 

5 

Siswa dapat memahami konlflik 

utama pada bagianl komplikasi 

secara tepat 

1 0 

6 

Siswa dapat memahami konlflik 

inlternlal danl eksternlal dalam 

cerpenl secara tepat 

1 0 

4. Evaluasi 

7 

Siswa dapat menlgurutkanl 

peristiwa pada bagianl evaluasi 

secara tepat 

1 0 

8 

Siswa dapat memahami tinldakanl 

tokoh yanlg memperparah 

konlflik secara tepat 

1 0 

5. Resolusi 

9 

Siswa dapat memahami 

penlyelesaianl konlflik utama 

secara tepat 

1 0 

10l 

Siswa dapat memahami 

perubahanl tokoh setelah konlflik 

secara tepat 

1 0 

6. 

 
Koda 

 11 

Siswa dapat memahami tujuanl 

penlyebutanl kembali nlama tokoh 

pada bagianl koda secara tepat 

1 0 

12 

Siswa dapat memahami koda 

denlganl menlenltukanl simpulanl 

dalam teks cerpenl secara tepat 

1 0 
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No. Aspek No 

Soal 

Kriteria Penilaian Skor 

Benar 

Skor 

Salah 

B. Ciri Kebahasaan 

7. Kata ganti 

orang 
13 

Siswa dapat memahami kata 

ganlti tokoh utama secara tepat 
1 0 

14 

Siswa dapat memahami sudut 

panldanlg oranlg pertama dalam 

teks cerpenl secara tepat 

1 0 

8. Kalimat 

langsung 

15 

 

Siswa dapat memahami ciri 

kalimat lanlgsunlg secara tepat 
1 0 

9. Kalimat 

tidak 

langsung 

16 

Siswa dapat menlgubah kalimat 

lanlgsunlg menljadi tidak 

lanlgsunlg secara tepat 

1 0 

20l 

Siswa dapat menlenltukanl kalimat 

lanlgsunlg danl tidak lanlgsunlg 

secara tepat 

1 0 

10l. Konjungsi 

kronologis 
17 

Siswa dapat memahami kalimat 

konljunlgsi kronlologis secara 

tepat 

1 0 

11. Majas 
18 

Siswa dapat memahami jenlis-

jenlis majas secara tepat 
1 0 

19 

Siswa dapat memahami majas 

denlganl menlganlalisis maknla 

sebenlarnlya dari kalimat yanlg 

menlganldunlg majas secara tepat 

1 0 

 SKOR MAKSIMAL 20l 

 

Sumber: Modul Ajar Bahasa Inldonlesia Materi Cerpenl Kelas IX SMPS Hanlg 

Tuah 2 Medanl 

 

 Setelah melaksanlakanl tes tersebut, maka dapat dilakukanl perhitunlganl skor 

yanlg didapatkanl. Denlganl cara : 

NLilai Akhir =
                   

             
 X 10l0l 

 Menlurut Arikunlto (20l13:281), hasil tes dapat dikategorikanl ke dalam lima 

tinlgkatanl kemampuanl siswa berdasarkanl persenltase nlilai yanlg diperoleh. Kriteria 

tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.6 

Skala Penilaian Pemahaman Siswa 

Rentang Nilai Kategori Deskriptor 

80l-10l0l Sanlgat Tinlggi Pemahamanl san lgat baik, 

mampu menljawab hampir 

semua soal denlgan l benlar. 

66-79 Tinlggi Pemahamanl baik, sebagianl 

besar soal dijawab denlganl 

benlar. 

55-65 Cukup Pemahamanl cukup, masih 

terdapat beberapa kesalahanl 

dalam menljawab soal. 

46-54 Renldah Pemahamanl renldah, sebagianl 

besar soal dijawab salah 

0l-45 Sanlgat Renldah Pemahamanl sanlgat renldah, 

hampir seluruh soal dijawab 

salah 

Sumber: (Arikunlto 20l13) 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknlik anlalisis data adalah metode yanlg digunlakanl unltuk memproses 

data penlelitianl gun la menlarik kesimpulanl. Menlurut Sugiyonlo (20l13:147), anlalisis 

data adalah kegiatanl yanlg dilakukanl setelah data dari semua responldenl atau 

sumber data lainl telah dikumpulkanl.  

 Teknlik anlalisis data dalam penlelitianl inli menlggunlakanl anlalisis statistik 

inlferenlsial unltuk menlgetahui penlgaruh perlakuanl yanlg diberikanl terhadap hasil 

belajar siswa. Penlelitianl inli menlerapkanl desainl onle group pretest–posttest, yaitu 

hanlya melibatkanl satu kelompok yanlg diberi tes sebelum perlakuanl (pretest) danl 

sesudah perlakuanl (posttest). Oleh karenla itu, anlalisis data difokuskanl pada 

perbanldinlgan l hasil kedua tes tersebut unltuk melihat adanlya perubahanl setelah 

perlakuanl diberikanl. 
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 Berdasarkanl hal tersebut, anlalisis data dalam penlelitianl inli dilakukanl 

denlganl membanldinlgkan l nlilai pretest danl posttest siswa unltuk menlgetahui ada 

atau tidaknlya pen linlgkatanl hasil belajar setelah penlerapanl strategi pembelajaran l 

yanlg diteliti. Adapunl lanlgkah-lanlgkah anlalisis data dalam penlelitianl inli adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung Skor dan Nilai Siswa 

 Perhitungan skor dan nilai siswa dilakukan berdasarkan hasil 

pretest (X1) dan posttest (X2). Skor diperoleh dari jumlah jawaban benar, 

sedangkan Nilai dihitung berdasarkan skor yang diperoleh. Menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

      
                   

             
 X 10l0l 

2. Menlghitunlg NLilai Rata-rata 

  NLilai rata-rata digunlakanl unltuk menlgetahui gambaranl umum 

kemampuanl siswa pada saat pretest (X₁) danl posttest (X₂). Rumus yanlg 

digunlakanl sebagai berikut (Sitepu dkk., 20l23): 

  
∑ 

 
 

 Keteran lganl: 

 M = NLilai rata-rata 

 ΣX = Jumlah semua nlilai 

 NL = Jumlah sampel 

3. Menlghitunlg Stanldar Deviasi 
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  Stanldar deviasi adalah ukuranl penlyebaranl data yanlg menlunljukkanl 

seberapa jauh nlilai-nlilai data menlyimpanlg dari nlilai rata-ratanlya. Rumus 

yanlg digunlakanl sebagai berikut (Sitepu dkk., 20l23): 

   
√∑ 

 
 

 Keteran lganl: 

 SD : Stanldar Deviasi  

 ∑   : Jumlah dari setiap nlilai data yanlg telah dikuadratkanl  

 NL : Jumlah siswa 

4. Menlghitunlg Stanldar Error 

  Stanldar error digunlakanl unltuk menlgukur tinlgkat kesalahanl atau 

kekeliruanl dari nlilai rata-rata sampel yanlg digunlakanl sebagai estimasi 

terhadap populasi. Rumus yanlg digunlakanl sebagai berikut (Sitepu dkk., 

20l23): 

   √
           

             
 

         
 

 Keteran lganl: 

 SE: Stanldar error 

 SD: Stanldar deviasi 

     
 :  Hasil Stanldar Deviasi pretest dikuadratkanl 

     
 : Hasil Stanldar Deviasi posttest dikuadratkanl 

 NL1: Jumlah sampel pretest 

 NL2: Junllah sampel posttest 
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5. Uji-t (t-hitunlg) 

 Penlgujianl hipotesis dalam penlelitianl inli menlggunlakanl uji-t berpasanlganl 

(paired sample t-test) unltuk membanldinlgkanl hasil pretest (X₁) danl 

posttest (X₂) pada kelompok yanlg sama. Rumus yan lg digun lakanl sebagai 

berikut (Sitepu dkk., 20l23): 

        
     

  √  
   

 
  

 

Keteran lganl: 

t: NLilai t hitunlg 

M1: Rata-rata tertinlggi 

M2: Rata-rata terenldah 

SE: Stanldar Eror 

NL: Jumlah sampel 

6. Uji-t (t-tabel) 

 Setelah nlilai t-hitunlg diperoleh, lanlgkah selanljutnlya adalah 

menlenltukanl nlilai t-tabel unltuk membanldinlgkanl hasil perhitunlganl. NLilai t-

tabel ditenltukanl berdasarkanl taraf signlifikanlsi (α)=0l,0l5. 

 

Kriteria penlgujian l: 

a) Jika thitun lg ≥ ttabel , maka H₀ ditolak danl Hₐ diterima, artinlya 

terdapat penlgaruh yanlg signlifikanl dari penlerapanl strategi SQ3R 

berbanltu media inlfografis terhadap kemampuanl memahami teks 

cerpen l siswa kelas IX-2 SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl.  
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b) Jika thitun lg   ttabel , maka H₀ diterima dan l Hₐ ditolak, artinlya tidak 

terdapat penlgaruh yanlg signlifikanl dari penlerapanl strategi SQ3R 

berbanltu media inlfografis terhadap kemampuanl memahami teks 

cerpen l siswa kelas IX-2 SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Deskripsi data hasil penelitian ini bertujuan untuk menyajikan data 

kuantitatif secara sistematis danl rinci yang diperoleh dari siswa kelas IX-2 SMP 

Swasta Hang Tuah 2 Medan tahun pembelajaran 2025/2026. Data penelitian 

dikumpulkan melalui instrumen tes berupa pilihan berganda yang diberikan 

sebelum dan sesudah perlakuan. Tes tersebut digunakan untuk mengetahui 

pengaruh strategi SQ3R berbantuan media infografis terhadap kemampuan siswa 

dalam memahami teks cerpen, khususnya pada aspek struktur dan ciri kebahasaan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-2 yang berjumlah 28 orang. 

4.1.1 Kecenderungan Variabel Penelitian 

 Kecenderungan variabel penelitian dalam penelitian ini ditunjukkan 

melalui hasil tes pemahaman teks cerpen siswa sebelum dan sesudah perlakuan 

dengan strategi SQ3R berbanltu media infografis. Unltuk mengetahui 

kecenderungan data, maka dilakukan klasifikasi hasil pretest dan posttest ke 

dalam kategori pemahaman sebagai berikut: 

a. Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas IX-2 SMPS Hang 

Tuah 2 Medan Sebelum Menggunakan Strategi SQ3R Berbantuan 

Media Infografis 

 Kemampuan pemahaman siswa kelas IX-2 pada teks cerpen 

sebelum menggunakan Strategi SQ3R berbantuan media infografis sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1 

Hasil Kemampuan Pemahaman Siswa IX-2  

 Tanpa Perlakuan (Pretest)  

No. 
Nama 

Siswa 
Skor 

Nilai 

Akhir 

(X1) 

X1
2 

1. Alfred Nicolas Oktafiyan Hulu 13 65 4.225 

2. Alika Dea Ananda 15 75 5.625 

3. Aril Kurniawanl Benget 

Napitupulu 
7 35 1.225 

4. Aswanti Fau 10 50 2.500 

5. Audrey Carlise Bulele 14 70 4.900 

6. Bigel Anggi Natanlael 

Panjaitan 
12 60 

3.600 

7. Dermawan Aditya Ritonga 16 80 6.400 

8. Dirgahayu Gani Sinaga 15 75 5.625 

9. Fidel Adi Fajar Bulele 12 60 3.600 

10l. Hans Lorenzo Sihotang 13 65 4.225 

11. Intan Permata Sari 16 80 6.400 

12. Jeki Wahyu Pratama Manurung 14 70 4.900 

13. Michell Samuel Early Siagian 15 75 5.625 

14. Nasarel Manlurung 13 65 4.225 

15. Nelly Cintia Br Sitinjak 8 40 1.600 

16. Ogi Riyandi Saragih 14 70 4.900 

17. Putri Elisabetth Br Sitompul 15 75 5.625 

18. Qorry Lutfti 8 40 1.600 

19. Rahel Br Siahaan 16 80 6.400 

20l. Rafael Bakara 13 65 4.225 

21. Rizky Rahmansyah 16 80 6.400 

22. Sebastian Yosia Sia 

Simanjuntak 
7 35 

1.225 

23. Syafiqah Aulia 15 75 5.625 

24. Syakira Navyola Putri 16 80 6.400 

25. Syarifah Raihanla Pratiwi 14 70 4.900 

26. Tri Novita Sari Buulolo 9 45 2.025 

27. Yoel Xavier Gabero Sinaga 14 70 4.900 

28. Zaskya Fadillah 16 80 6.400 

Jumlah  1.830 125.300 

Rata-rata 65,35 
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 Berdasarkan Tabel 4.1, hasil kemampuan pemahaman teks cerpen 

siswa kelas IX-2 sebelum diberikan perlakuan menunjukkan nilai yang 

beragam. Dari 28 siswa, diperoleh jumlah nilai sebesar 1.830 dengan rata-

rata 65,35 yang termasuk kategori cukup. Nilai tersebut masih berada di 

bawah KKM sebesar 75, sehingga kemampuan pemahaman teks cerpen 

siswa masih perlu ditingkatkan. 

Tabel 4.2 

Persentase Pemahaman Siswa Kelas IX-2 

Sebelum Perlakuan (Pretest)  

Rentang 

Nilai 
Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

80-100 Sangat Tinggi 6 21,43% 

66-79 Tinggi 10 35.71% 

55-65 Cukup 6 21,43% 

46-54 Rendah 1 3,57% 

0-45 Sangat Rendah 5 17,86% 

Jumlah 28 100% 

  

   Berdasarkan tabel persentase di atas, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar siswa memperoleh nilai pada kategori "Tinggi" yaitu 

sebanyak 10 siswa (35,71%), diikuti kategori "Sangat Tinggi" dan 

"Cukup" yang masing-masing berjumlah 6 siswa (21,43%), kategori 

"Sangat Rendah" sebanyak 5 siswa (17,86%), dan kategori "Rendah" 

sebanyak 1 siswa (3,57%). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

perlakuan, pemahaman siswa terhadap teks cerpen masih bervariasi dan 

belum merata. 
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b. Kemampuan Pemahaman Teks Cerpen Siswa Kelas IX-2 SMPS Hang 

Tuah 2 Medan Sesudah Menggunakan Strategi SQ3R Berbantuan 

Media Infografis 

 Kemampuanl pemahamanl siswa kelas IX-2 pada teks cerpenl 

sesudah menlggunlakanl Strategi SQ3R berbanltu media inlfografis sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Pemahaman Siswa Kelas IX-2 

Sesudah Perlakuan (Posttest) 

No. Nama Siswa Skor 

Nilai 

Akhir 

(X2) 

X2
2 

1. Alfred NLicolas Oktafiyan l Hulu 15 75 5.625 

2. Alika Dea An lanlda 17 85 7.225 

3. Aril Kurnliawanl Benlget 

Nlapitupulu 
15 75 5.625 

4. Aswanlti Fau 15 75 5.625 

5. Audrey Carlise Bulele 18 90l 8.10l0l 

6. Bigel Anlggi NLatan lael Panljaitanl 15 75 5.625 

7. Dermawanl Aditya Ritonlga 20l 10l0l 10l.0l0l0l 

8. Dirgahayu Ganli Sinlaga 16 80l 6.40l0l 

9. Fidel Adi Fajar Bulele 15 75 5.625 

10l. Hanls Loren lzo Sihotanlg 15 75 5.625 

11. Inltanl Permata Sari 17 85 7.225 

12. Jeki Wahyu Pratama Manlurunlg 16 80l 6.40l0l 

13. Michell Samuel Early Siagianl 17 85 7.225 

14. NLasarel Manlurunlg 17 85 7.225 

15. NLelly Cinltia Br Sitinljak 15 75 5.625 

16. Ogi Riyanldi Saragih 17 85 7.225 

17. Putri Elisabetth Br Sitompul 18 90l 8.10l0l 

18. Qorry Lutfti 15 75 5.625 

19. Rahel Br Siahaanl 20l 10l0l 10l.0l0l0l 

20l. Rafael Bakara 16 80l 6.40l0l 

21. Rizky Rahmanlsyah 20l 10l0l 10l.0l0l0l 

22. Sebastianl Yosia Sia Simanljunltak 15 75 5.625 



43 

 

 

 

23. Syafiqah Aulia 19 95 9.0l25 

24. Syakira NLavyola Putri 20l 10l0l 10l.0l0l0l 

25. Syarifah Raihanla Pratiwi 17 85 7.225 

26. Tri NLovita Sari Buulolo 15 75 5.625 

27. Yoel Xavier Gabero Sinlaga 16 80l 6.40l0l 

28. Zaskya Fadillah 17 85 7.225 

Jumlah  2.340 197.650 

Rata-rata 83,57 

 

 Berdasarkan Tabel 4.3, hasil kemampuan pemahaman teks cerpen 

siswa kelas IX-2 sesudah diberikan perlakuan menunjukkan hasil yang 

lebih baik. Dari 28 siswa, diperoleh jumlah nilai sebesar 2.340 dengan 

rata-rata 83,57 yang termasuk kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata 

tersebut telah mencapai KKM sebesar 75, sehingga kemampuan 

pemahaman teks cerpen siswa sesudah diberikan perlakuan berada pada 

kategori sangat tinggi. 

Tabel 4.4 

Persentase Pemahaman Siswa Kelas IX-2 

Sesudah Perlakuan (Posttest)  

Rentang 

Nilai 

Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

80l-10l0l Sanlgat Tinlggi 18 64,29% 

66-79 Tinlggi 10l 35,71% 

55-65 Cukup 0l 0l% 

46-54 Renldah 0l 0l% 

0l-45 Sanlgat Renldah 0l 0l% 

Jumlah 28 10l0l% 

  

  Tabel di atas menlunljukkanl adanlya penlinlgkatanl yanlg signlifikanl 

pada hasil belajar siswa setelah diberi perlakuanl. Sebanlyak 18 siswa 

(64,29%) menlcapai kategori "San lgat Tinlggi" danl 10l siswa (35,71%) 

berada pada kategori "Tinlggi". Tidak ada lagi siswa yanlg berada pada 
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kategori "Cukup ", "Renldah", atau "San lgat renldah". Hal inli 

menlginldikasikan l bahwa penlggunlaanl Strategi SQ3R berbanltuanl Media 

Inlfografis memberikan l dampak positif terhadap penlinlgkatanl pemahaman l 

siswa terhadap materi teks cerpenl. 

4.1.2 Pengujian Persyaratan Data  

 Berdasarkanl hasil yanlg telah diperoleh, penleliti selanljutnlya melakukanl 

penlgujianl persyaratan l data yanlg dilakukan l denlganl menlcari: nlilai rata-rata 

(meanl), stanldar deviasi, stanldar eror. 

1. Nilai Mean 

a. Meanl Pretest 

 ̅  
∑  

 
 

     

  
       

 

b. Meanl Posttest 

 ̅  
∑  

 
 

     

  
       

2. Nilai Standar Deviasi 

a. Stanldar Deviasi Pretest 

     
√∑ 

 
 

 
 

√       

  
 

      

  
       

b. Stanldar Deviasi Posttest 

     
√∑ 

 
 

 
     

√       

  
 

      

  
       

3. Nilai Standar Eror 



45 

 

 

 

√
           

             
 

         
 

√
                   

  
  √

               

  
 

√
        

  
  

      

  
      

4.1.3 Pengujian Hipotesis 

Uji thitun lg 

     

  √  
   

 
  

 
           

    √
 
   

 
  

 
     

         
 

     

    

                 

T hitung= 9,11 

T Tabel= 1,70 

 Nilai thitung sebesar 9,11 menunjukkan angka yang lebih besar 

dibandingkan nliai ttabel sebesar 1,70 pada taraf signifikansi α (0,05) 

dengan derajat kebebasan (df) = n-1 = 28-1 = 27. Berdasarkan hasil 

tersebut, hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima, sedangkan 

hipotesis nol (Ho) ditolak. 

 Denlganl demikianl, dapat disimpulkanl bahwa terdapat penlgaruh 

yanlg signlifikanl dari penlggunlaanl strategi SQ3R berbanltu media 

inlfogarfis terhadap pemahamanl teks cerpenl siswa kelas IX SMPS Hanlg 

Tuah 2. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan 

pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan 

sebelum menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis masih 

tergolong cukup. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 65,35 

(kategori;cukup). Nilai tersebut masih berada di bawah KKM yang ditetapkan, 

yaitu 75. Dari 28 siswa, sebanyak 11 siswa telah mencapai KKM, sedangkan 

siswa lainnya belum mencapai nilai yang ditentukan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami teks cerpen, 

khususnya pada aspek struktur dan ciri kebahasaan, masih belum merata. Hal ini 

sejalan dengan permasalahan yang ditemukan dalam penelitian, yaitu siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi struktur dan ciri kebahasaan teks 

cerpen serta cenderung membaca secara pasif tanpa melakukan analisis dan 

pemahaman secara mendalam. 

 Setelah diberikan perlakuan menggunakan strategi SQ3R berbantuan 

media infografis, kemampuan pemahaman teks cerpen siswa mengalami 

peningkatan. Nilai rata-rata posttest mencapai 83,57(kategori;sangat tinggi), 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 18,22 poin dibandingkan nilai rata-rata 

pretest. Selain itu, seluruh siswa telah mencapai nilai minimal 75, dengan 18 

siswa berada pada kategori sangat tinggi dan 10 siswa pada kategori tinggi. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman siswa setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis 

menjadi lebih baik dan lebih merata. 
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 Peningkatan kemampuan tersebut berkaitan dengan penerapan tahapan 

SQ3R yang terdiri atas Survey, Question, Read, Recite, dan Review. Tahapan 

tersebut mengarahkan siswa untuk membaca secara sistematis, mulai dari 

memperoleh gambaran umum teks, menyusun pertanyaan, membaca untuk 

menemukan informasi, mengungkapkan kembali informasi yang dipahami, hingga 

meninjau kembali materi. Penggunaan media infografis juga membantu siswa 

memahami materi secara visual dan terorganisasi, khususnya dalam mengenali 

struktur dan ciri kebahasaan teks cerpen. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

membaca teks, tetapi juga diarahkan untuk memahami dan mengolah informasi 

yang terdapat di dalamnya. 

 Pengaruh strategi SQ3R berbantuan media infografis terhadap kemampuan 

pemahaman teks cerpen, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 9,11, sedangkan t-tabel 

sebesar 1,70 pada taraf signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan 27. Karena 

t-hitung lebih besar daripada t-tabel (9,11 > 1,70), maka hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan strategi SQ3R berbantuan media infografis terhadap 

kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 

Medan Tahun Pembelajaran 2025/2026. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Arifatin dkk. (2025) yang 

menunjukkan bahwa strategi SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman melalui proses membaca yang sistematis dan terarah. Selain itu, 

penelitian T.I.A. dkk. (2023) menunjukkan bahwa media infografis dapat 
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membantu siswa memahami materi pembelajaran teks cerpen secara lebih 

optimal. Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa perpaduan 

strategi SQ3R dan media infografis dapat mendukung proses pembelajaran 

membaca pemahaman teks cerpen.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkanl hasil penlelitianl danl pembahasanl menlgenlai penlgaruh strategi 

SQ3R berbanltu media inlfografis terhadap kemampuanl pemahamanl teks cerpenl 

siswa kelas IX SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl Tahunl Pembelajaran l 

20l25/20l26, maka dapat disimpulkanl sebagai berikut: 

1. Kemampuanl pemahamanl teks cerpenl siswa sebelum menlggunlakanl 

strategi SQ3R berbanltu media inlfografis berada pada kategori cukup, 

tetapi rata-ratanya masih di bawah KKM 75. Pretest tuntas 11 siswa dari 

28 siswa. Hal tersebut ditunljukkanl oleh nlilai rata-rata pretest sebesar 

65,35 yanlg menunljukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, 

pemahaman siswa terhadap teks cerpen masih bervariasi dan belum 

merata. 

2. Kemampuanl pemahamanl teks cerpenl siswa setelah menlggunlakanl strategi 

SQ3R berbanltu media inlfografis memperoleh nilai rata-rata 83,57 kategori 

sangat tinggi. Dari 28 siswa, seluruhnya telah mencapai nilai minimal 

yaitu 75. Hasil tersebut menlunljukkanl bahwa penlerapanl strategi SQ3R 

berbanltu media inlfografis mampu membanltu siswa memahami teks 

cerpen l secara lebih baik. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t, diperoleh nilai 

t-hitung sebesar 9,11, sedangkan t-tabel pada taraf signifikansi 0,05 

sebesar 1,70. Karena t-hitung > t-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
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strategi SQ3R berbantuan media infografis berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMP Swasta 

Hang Tuah 2 Medan Tahun Pembelajaran 2025/2026. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkanl hasil penlelitianl yanlg telah dilakukanl, penleliti memberikanl 

beberapa saranl sebagai berikut: 

1. Bagi guru Bahasa Inldon lesia: Strategi SQ3R berbanltu media inlfografis 

dapat dijadikanl altern latif pembelajaranl unltuk menlinlgkatkan l kemampuanl 

pemahamanl siswa, khususnlya dalam pembelajaranl teks cerpenl. 

2. Bagi siswa, Diharapkanl dapat lebih aktif dalam menlgikuti proses 

pembelajaranl serta membiasakanl diri menlggunlakanl strategi membaca 

yanlg sistematis agar kemampuanl memahami bacaanl semakinl menlinlgkat. 

3. Bagi sekolah: Diharapkanl dapat menldukunlg pen lggunlaanl strategi 

pembelajaranl yanlg inlovatif danl media pembelajaranl yanlg menlarik gunla 

menlinlgkatkanl kualitas pembelajaranl Bahasa Inldonlesia. 

4. Bagi penleliti selanljutnlya: Diharapkanl penlelitianl inli dapat dijadikanl 

referenlsi unltuk menlgembanlgkanl penlelitianl yanlg berkaitanl denlganl 

strategi SQ3R maupunl penlggunlaanl media inlfografis pada materi 

pembelajaranl yanlg berbeda.   
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Lampiran 1 

MODUL AJAR 

BAHASA INDONESIA 

 

INFORMASI UMUM 

 

A. Identitas Modul 

NLama Penlyusunl Khusnlul Tri Julianli Simbolonl 

NLama Sekolah SMP Hanlg Tuah 2 Medanl 

Mata Pelajaranl Bahasa Inldonlesia 

Kelas / Fase IX / D 

Alokasi Waktu 2 JP (1 x Pertemuanl) 

Tahunl Pelajaranl 20l25 / 20l26 

 

B. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu memahami danl menlganlalisis teks cerpenl denlganl 

memperhatikanl struktur danl ciri kebahasaanl unltuk menlgembanlgkanl kemampuanl 

literasi, bernlalar kritis, danl menlgapresiasikanl karya sastra. 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Panlcasila merumuskanl enlam karakter sebagai dimenlsi kunlci yanlg 

salinlg terkait danl menlguatkanl. Keen lam dimenlsi tersebut adalah (1) berimanl, 

bertakwa kepada Tuhanl Yanlg Maha Esa, danl berakhlak mulia, (2) manldiri, (3) 

bernlalar kritis, (4) kreatif, (5) bergotonlg royonlg, danl (6) berkebinlekaanl global. 

 

D. Sarana dan Prasarana 

a. Media danl Alat :  

1. Laptop 

2. Proyektor / papanl tulis 

3. Media Inlfografis 

4. Alat Tulis 

5. LKPD 

b. Sumber Belajar :  
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1. Buku Mahir Berbahasa Inldonlesia kelas IX Kurikulum Merdeka 

 

E. Target Peserta Didik 

Kelas reguler denlganl kemampuanl yanlg baik dalam memahami danl menlcermati 

materi ajar 

 

F. Strategi Pembelajaran 

 Menlggun lakanl Strategi pembelajaranl “Strategi SQ3R” 

 

KOMPETENSI INTI 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

● Memahami struktur teks cerpenl (abstrak, orienltasi, komplikasi, evaluasi, 

resolusi, koda) beserta funlgsi masinlg-masinlg bagianl dalam membanlgunl cerita 

secara utuh. 

● Memahami danl menljelaskanl ciri kebahasaanl cerpenl (kata ganlti oranlg, dialog, 

konljunlgsi kronlologis, majas) beserta funlgsi penlggunlaanlnlya dalam teks yanlg 

dibaca. 

● Menlyampaikanl pemahamanl tenltanlg struktur danl ciri kebahasaanl cerpenl secara 

lisanl maupunl secara tertulis melalui LKPD.. 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Memahami unlsur pembanlgunl karya sastra dalam teks cerita penldek yanlg dibaca 

atau didenlgar 

4.5 Menlyimpulkanl unlsur-unlsur pembanlgun l karya sastra denlganl bukti yanlg 

menldukunlg dari cerita penldek yanlg dibaca atau didenlgar. 

 

C. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa membaca cerpenl secara aktif danl kritis merupakanl 

keterampilanl hidup yanlg bergunla unltuk memahami sudut panldanlg oranlg lainl danl 

memaknlai penlgalamanl manlusia. 

 

D. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yanlg dimaksud den lganl teks cerpenl? 
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2. Apa saja struktur teks cerpenl? 

3. Bagaiman la ciri kebahasaanl teks cerpenl? 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan 

(10 Menit) 

● Guru membuka kegiatanl pembelajaranl 

denlganl menlgucapkan l salam. 

● Perwakilanl peserta didik memimpinl 

doa. 

● Guru menlanlyakanl kabar peserta didik 

danl menlgecek kehadiranl peserta didik. 

● Guru memberikanl apersepsi denlganl 

bertanlya: "Pernlahkah kalianl membaca 

cerpen l? Apa yanlg kalianl inlgat dari 

cerpen l yanlg pernlah dibaca?" 

● Guru menlyampaikanl tujuanl 

pembelajaranl yanlg inlginl dicapai 

dalam pembelajaranl. 

Kegiatan Inti 

(60 Menit) 

➢ Survey (Meninjau) 

● Guru membagikanl teks cerpenl 

“Temanl Pertama” karya NLadira 

Erwanlto danl LKPD. 

● Guru meminlta peserta didik menlinljau 

sekilas teks cerpenl. 

● Guru menlgarahkanl peserta didik 

menlgamati: judul cerpenl, nlama 

penlgaranlg, paragraf awal, paragraf 

akhir, danl inlfografis struktur cerpenl. 

● Guru menlginlgatkanl bahwa selama 

membaca siswa akanl menlcari 

inlformasi yanlg berkaitanl denlgan l 

struktur danl ciri kebahasaanl cerpenl.  

 

➢ Question (Bertanya) 

● Guru menlgarahkanl peserta didik 

menlcermati soal-soal pilihanl ganlda 

pada LKPD sebelum membaca teks 

secara menldalam. 

● Guru meminlta peserta didik 

menlgiden ltifikasi inlformasi yanlg perlu 

ditemukanl unltuk menljawab soal. 

● Guru memberikanl pertanlyaanl 

pemanldu seperti: "Bagianl manlakah 

yanlg menlunljukkanl orienltasi?", 
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"Konlflik apa yanlg terjadi dalam 

cerita?", "Kalimat manla yanlg 

termasuk kalimat lanlgsunlg?" 

 

➢ Read (Membaca) 

● Guru meminlta peserta didik membaca 

cerpen l secara cermat danl menlyeluruh. 

● Peserta didik memberi tanlda atau garis 

bawah pada bagianl teks yanlg 

berkaitanl denlganl: struktur cerpenl, kata 

ganlti oranlg, kalimat lanlgsunlg, kalimat 

tidak lanlgsunlg, konljunlgsi kronlologis, 

majas. 

● Peserta didik menljawab soal pilihanl 

ganlda pada LKPD berdasarkanl hasil 

pembacaanl teks. 

 

➢ Recite (Mengutarakan Kembali) 

● Guru meminlta beberapa peserta didik 

menljelaskanl alasanl memilih jawabanl 

tertenltu. 

● Peserta didik menlyampaikanl bukti 

kutipanl dari teks yanlg menldukunlg 

jawabanl mereka. 

● Guru memberikanl penlguatanl terhadap 

jawabanl yanlg benlar. 

 

➢ Review (Mengkaji Ulang) 

● Guru bersama peserta didik membahas 

jawabanl LKPD. 

● Guru memberikanl konlfirmasi danl 

klarifikasi terhadap soal yanlg masih 

sulit dipahami. 

● Guru bersama peserta didik 

menlyimpulkanl materi menlgenlai 

struktur danl ciri kebahasaanl cerpenl. 

Kegiatan Penutup 

(10 Menit) 

● Menlginlformasikanl kegiatanl 

pembelajaranl yanlg akanl dilakukanl 

pada pertemuanl berikutnlya. 

● Guru menlgakhiri kegiatanl belajar 

denlganl memberikanl pesanl danl 

motivasi tetap semanlgat belajar danl 
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diakhiri denlganl berdoa. 

 

F. Assesment 

1. Asesmen Diagnostik 

Dilakukanl di awal pembelajaranl melalui tanlya jawab lisanl unltuk menlgetahui 

penlgetahuan l awal peserta didik tenltanlg cerpenl. Pertanlyaanl Diagnlostik; Pernlah 

membaca cerpenl? Apa yanlg kalianl inlgat tenltanlg cerpenl yanlg dibaca? Apa bedanlya 

cerpen l denlgan l nlovel? 

2. Asesmen Formatif (Proses) 

Dilakukanl selama proses pembelajaranl berlanlgsunlg: Observasi keaktifanl peserta 

didik dalam setiap tahap SQ3R, Penlgecekanl kelenlgkapanl LKPD danl Observasi pada 

tahap Recite. 

3. Asesmen Sumatif (LKPD) 

Dilakukanl setelah kegiatanl belajar menlgajar. Peserta didik menlgerjakanl LKPD yanlg 

berupa pertanlyaanl tertulis danl tes lisanl 

 

G.  Remedial dan Pengayaan 

● Remedial : Pembelajaranl remedial dilakukanl bagi peserta didik yanlg belum 

menlcapai kompetenlsi yanlg diharapkanl tahapanl pembelajaranl remedial 

dilaksanlakanl denlganl tutor sebaya yanlg diakhiri denlganl tes tertulis 

● Pengayaan: Diberikanl kepada peserta didik yanlg telah melampaui target 

pembelajaranl. Peserta didik mempresenltasikanl hasil anlalisis di depanl kelas 

sebagai bahanl diskusi. Peserta didik men ljadi tutor sebaya bagi temanl yanlg 

membutuhkanl. 

 

H. Refleksi Peserta didik dan Guru 

➢ Refleksi Peserta didik 

● Apakah kalianl menldapat manlfaat dari pembelajaranl hari inli?  

● Hal apa yanlg palinlg menlarik dari pembelajaranl hari inli? 

● Tanltanlganl apa yanlg kalianl temui saat membaca pemahamanl  teks cerpenl 

 

➢ Refleksi Guru 

● Apakah pembelajaranl dapat berlanlgsunlg sesuai renlcanla? 

● Apakah peserta didik yanlg menlgalami hambatanl dapat teridenltifikasi dan l 

terfasilitasi denlganl baik? 

● Apa level penlcapaianl rata-rata peserta didik dalam kegiatanl pembelajaranl? 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik 

Peserta didik menlgerjakanl LKPD yanlg telah disusunl oleh penldidik 

B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta didik 

Buku Mahir Berbahasa Inldonlesia SMP Kelas IX Kurikulum Merdeka 

C. Glosarium 

● Cerita pendek; Cerpenl atau cerita penldek adalah salah satu jenlis karya sastra 

yanlg berbenltuk prosa fiksi. 

● Struktur Cerpen; ranlgkaianl cerita yanlg akanl membenltuk cerpenl itu senldiri. 

Meliputi, Abstrak, orienltasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, koda 

● Ciri Kebahasaan cerpen; Kaidah atau karakteristik penlggunlaanl bahasa yanlg 

khas unltuk membanlgunl sebuah cerita penldek, menlcakup kata ganlti oranlg, 

dialog, konljunlgsi kronlologis, Majas 

D. Daftar Pustaka 

Wahonlo & Sawali. (20l21). Mahir Berbahasa Inldonlesia. Penlerbit Erlanlgga  

 

        Medanl,  April 20l26 

 

Guru Mata Pelajaranl     Mahasiswa Riset 

                                                            
Melianla Simbolonl, S.Pd.,Gr    Khusnlul T. J. Simbolonl 
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Lampiran 2 

Lembar Observasi Guru 

NO Aspek yang Dinilai Ya Tidak 

1. 

Guru memulai pembelajaran l 

denlganl men lgucap salam danl 

berdoa bersama peserta didik 

 

 

2. 
Guru menlgecek kehadiran l 

peserta didik 
 

 

3. 

Guru menlginlgatkanl kembali 

materi sebelumnlya danl 

melakukanl tanlya jawab 

 

 

4. 
Guru menlyampaikanl tujuanl 

pembelajaranl 
 

 

5. 
Guru menlyampaikanl pelajaran l 

sesuai denlganl materi 
 

 

6. 
Guru menlggunlakan l media 

pembelajaranl yanlg sesuai 
 

 

7. 

Guru bertanlya kepada peserta 

didik tenltanlg materi yanlg belum 

dipahami 

 

 

8. 
Guru memberikanl soal yanlg 

sesuai denlganl materi 
 

 

9. 
Guru menljelaskanl cara 

menlgerjakanl soal 
 

 

10l. 
Guru memeriksa kembali 

jawabanl peserta didik 
 

 

11. 
Guru memberikanl evaluasi 

terhadap hasil kerja peserta didik 
 

 

12. 
Peserta didik menlerima 

inlformasi perbaikanl atau 
 
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penlgayaanl dari guru 

13. 

Guru memberikanl kesimpulanl 

pembelajaranl bersama peserta 

didik 

 

 

14. 
Guru menlutup pelajaranl denlganl 

salam danl refleksi sinlgkat 
 

 

 

       Medanl, 27 April 20l26  

        

       Melianla Simbolonl, S.Pd., Gr 

 

  



63 

 

 

 

Lampiran  3 

 

Profil Guru Observer 

Nama Melianla Simbolonl, S.Pd., Gr 

Tempat, Tanggal Lahir Medanl, 17 Mei 1996 

Universitas Unliversitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Bekerja SMP Swasta Hanlg Tuah 2 Medanl 

Status Guru Bidanlg Studi Bahasa Inldonlesia 

NUPTK 7849774675230l0l62 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas strategi Survey, Question, Read, 
Recite, Review (SQ3R) yang dipadukan dengan media infografis dalam meningkatkan 
pemahaman siswa kelas IX terhadap teks cerita pendek di SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pre-experimental jenis one 
group pretest-posttest design. Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa kelas IX-2 yang ditentukan 
melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes pilihan ganda 
sebanyak 20 soal untuk mengukur pemahaman siswa mengenai struktur teks, unsur pembangun 
cerita, dan ciri kebahasaan cerpen. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji-t 
berpasangan pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 
pretest sebesar 51,07 meningkat menjadi 83,57 pada posttest, dengan selisih peningkatan 32,50 
poin. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai t-hitung sebesar 64,87, lebih tinggi daripada t-
tabel sebesar 1,67. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan strategi SQ3R berbantuan 
infografis memberikan pengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa terhadap teks cerpen. 
Strategi ini dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran membaca pemahaman teks sastra 
karena mampu mengarahkan siswa untuk membaca secara aktif, sistematis, dan terbantu secara 
visual. 

Kata kunci: strategi SQ3R; media infografis; pemahaman teks cerpen; membaca pemahaman 

 
Abstract: This study examined the effectiveness of the Survey, Question, Read, Recite, Review 

(SQ3R) strategy supported by infographic media in improving ninth-grade students’ comprehension 
of short story texts at SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. A quantitative approach was employed 
using a pre-experimental one-group pretest-posttest design. The participants were 28 students 

from class IX-2, selected through purposive sampling. The research instrument consisted of a 20-
item multiple-choice test designed to assess students’ understanding of short story structure, literary 

elements, and linguistic features. The data were analyzed using descriptive statistics and a paired-
sample t-test at the 0.05 significance level. The findings revealed that the mean pretest score of 51.07 
increased to 83.57 in the posttest, representing a gain of 32.50 points. The hypothesis test produced a 

calculated t-value of 64.87, exceeding the critical t-value of 1.67. These results suggest that the SQ3R 
strategy assisted by infographic media has a significant effect on students’ comprehension of short 

story texts. Therefore, this strategy can serve as an alternative instructional approach for literary 
reading comprehension because it encourages active, structured, and visually supported reading. 

Keywords: SQ3R strategy; infographic media; short story comprehension; reading 
comprehension 
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PENDAHULUAN  

 Kemampuan membaca pemahaman merupakan kompetensi mendasar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan ini tidak sebatas mengenali lambang-
lambang tulis, tetapi juga mencakup aktivitas memahami isi, menafsirkan makna, 
mengevaluasi informasi, serta memanfaatkan gagasan yang diperoleh dari bacaan. 
Dalam pembelajaran sastra, membaca pemahaman memiliki peran penting karena 
membantu peserta didik menemukan makna, struktur, unsur pembangun, dan nilai-
nilai yang terkandung dalam karya sastra secara lebih mendalam. Simamora et al. 

(2024) menjelaskan bahwa keterampilan membaca turut menunjang keterampilan 
berbahasa lainnya, termasuk menulis, sebab melalui bacaan siswa memperoleh 
contoh penggunaan bahasa dan pengembangan gagasan. 
 Salah satu bentuk karya sastra yang dipelajari siswa SMP adalah cerita 
pendek atau cerpen. Cerpen merupakan prosa fiksi yang menggambarkan peristiwa 
kehidupan secara singkat dengan penekanan pada satu konflik utama. Dalam 
pembelajaran cerpen, siswa diharapkan mampu memahami struktur teks, unsur 
intrinsik, alur, tokoh, latar, amanat, serta ciri kebahasaan yang membangun cerita. 
Penguasaan terhadap unsur-unsur tersebut menjadi landasan bagi kemampuan 
apresiasi sastra dan pengembangan berpikir kritis. Tegela et al. (2023) 
menunjukkan bahwa pembelajaran mengenai identifikasi unsur intrinsik cerpen 
memerlukan rancangan dan strategi yang tepat agar siswa dapat memahami 
keterkaitan antarelemen cerita secara menyeluruh. 
 Meskipun demikian, kemampuan memahami bacaan masih menjadi salah 
satu persoalan dalam pembelajaran bahasa. Zahroh dan Kirani (2024) menyatakan 
bahwa pemahaman bacaan merupakan aspek literasi yang perlu mendapat 
perhatian karena masih terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
menemukan informasi penting dan mengaitkan gagasan dalam teks. Permasalahan 
tersebut tampak ketika siswa membaca teks sastra secara pasif, sekadar 
menyelesaikan bacaan tanpa menyusun pertanyaan, menandai informasi pokok, 
atau memeriksa kembali pemahamannya. 
 Hasil observasi dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas IX SMP 
Swasta Hang Tuah 2 Medan menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami 
kendala dalam mengenali struktur dan ciri kebahasaan teks cerpen. Siswa 
cenderung membaca tanpa menggunakan strategi yang terarah sehingga aktivitas 
membaca berlangsung pasif. Dampaknya, pemahaman siswa terhadap isi, struktur, 
unsur pembangun, dan aspek kebahasaan cerpen belum mencapai hasil yang 
optimal. Kondisi tersebut juga tercermin dari nilai awal siswa yang rata-ratanya 
masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 
 Salah satu strategi yang relevan untuk mengatasi persoalan rendahnya 
pemahaman membaca adalah strategi SQ3R, yang meliputi lima tahapan utama, 
yaitu survey, question, read, recite, dan review. Melalui tahap survey, siswa 
diarahkan untuk memperoleh gambaran awal mengenai isi teks. Tahap question 
mendorong  siswa  menyusun  pertanyaan  sebagai  panduan  membaca, 
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sedangkan tahap read membantu siswa menemukan informasi dan jawaban secara 
lebih terarah. Selanjutnya, tahap recite melatih siswa mengungkapkan kembali 
informasi yang telah dipahami, dan tahap review memperkuat pemahaman melalui 
proses peninjauan ulang. Dengan tahapan tersebut, SQ3R dapat menjadikan 
aktivitas membaca lebih aktif, sistematis, dan reflektif. Namun demikian, penelitian 
sebelumnya masih cenderung menempatkan SQ3R sebagai strategi umum untuk 
meningkatkan kemampuan membaca, sementara kajian yang secara khusus 
menelaah bagaimana setiap tahapan 
 SQ3R berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman, keterlibatan kognitif, 
dan kemandirian belajar siswa masih perlu dipertegas. Oleh karena itu, kebaruan 
artikel ini terletak pada upaya memperjelas peran strategis SQ3R tidak hanya 
sebagai teknik membaca, tetapi juga sebagai pendekatan pembelajaran yang mampu 
membangun proses membaca yang lebih bermakna, terstruktur, dan berorientasi 
pada pemahaman mendalam. 
 

 
METODE 

 Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode 
pre-experimental design jenis one group pretest-posttest design. Rancangan ini 
menggunakan satu kelompok subjek yang terlebih dahulu diberi pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal, kemudian memperoleh perlakuan, dan 
selanjutnya diberi posttest untuk melihat perubahan kemampuan setelah 
perlakuan. Desain tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran 
perbedaan kemampuan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 
strategi SQ3R berbantuan media infografis. 

 Penelitian dilaksanakan di SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan yang 
berlokasi di Jl. K.L. Yos Sudarso Km. 11,5, Titipapan, Kecamatan Medan Deli, 
Kota Medan, Sumatera Utara, pada semester genap Tahun Pembelajaran 
2025/2026. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IX sebanyak 56 siswa 
yang terbagi dalam dua kelas, yakni IX-1 dan IX-2. Sampel penelitian adalah 28 
siswa kelas IX-2 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan 
pertimbangan kesesuaian jadwal pembelajaran, ketersediaan kelas, dan kondisi 
awal siswa dalam pembelajaran teks cerpen. 
 Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. 
Penyusunan soal mengacu pada indikator pemahaman teks cerpen, yang meliputi 
pemahaman terhadap struktur teks, unsur intrinsik, makna isi cerita, serta ciri 
kebahasaan. Tes diberikan sebelum perlakuan sebagai pretest dan sesudah 
perlakuan sebagai posttest. Setiap jawaban yang benar diberi skor berdasarkan 
bobot yang telah ditetapkan, kemudian dikonversi menjadi nilai akhir pada rentang 
0–100. 
 Perlakuan diberikan melalui pembelajaran teks cerpen menggunakan 
strategi SQ3R yang didukung media infografis. Guru mengawali pembelajaran 
dengan menampilkan infografis berisi gambaran struktur cerpen dan ciri 
kebahasaannya. Selanjutnya, siswa mengikuti lima tahap SQ3R. Pada tahap survey, 
siswa mengamati judul, ilustrasi, dan bagian penting dalam teks. Pada tahap 
question, siswa menyusun pertanyaan berdasarkan informasi awal yang 
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diperoleh. Pada tahap read, siswa membaca cerpen secara cermat. Pada tahap recite, 

siswa menjawab pertanyaan dan menyampaikan kembali isi cerita. Pada tahap 
review, siswa meninjau ulang jawaban, struktur teks, serta ciri kebahasaan dengan 
bantuan infografis. 
 Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh nilai rata-rata dan distribusi 
kategori hasil belajar. Sebelum melakukan analisis inferensial, dilakukan uji 
persyaratan analisis berupa uji normalitas untuk memastikan bahwa data pretest 
dan posttest berdistribusi normal. Setelah data memenuhi asumsi normalitas, 
analisis inferensial dilakukan menggunakan uji-t berpasangan untuk 
membandingkan hasil pretest dan posttest. Kriteria pengujian hipotesis adalah Ha 
diterima apabila t-hitung lebih besar daripada t-tabel pada taraf signifikansi 0,05. 

Tabel 1. 
Desain Penelitian 

Tahap Kegiatan Data yang Dihasilkan 

Pretest Tes awal pemahaman teks cerpen 
Nilai kemampuan awal 
siswa 

Treatment 
Pembelajaran SQ3R berbantuan 
infografis 

Aktivitas membaca aktif 
dan visual 

Posttest Tes akhir pemahaman teks cerpen Nilai setelah perlakuan 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL 

Kemampuan Pemahaman Sebelum Perlakuan 

Kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas IX-2 SMP Swasta Hang Tuah 2 
Medan sebelum memperoleh perlakuan menunjukkan nilai rata-rata 51,07. Nilai 
tersebut menandakan bahwa kemampuan awal siswa masih berada di bawah KKM 
75. Distribusi kemampuan siswa pada tahap pretest ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. 
Distribusi Kemampuan Pemahaman Siswa pada Pretest 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase 

80-100 Sangat tinggi 0 0% 

66-79 Tinggi 4 14,29% 

55-65 Cukup 10 35,71% 

46-54 Rendah 4 14,29% 

0-45 Sangat rendah 10 35,71% 

Jumlah - 28 100% 

Berdasarkan Tabel 2, belum terdapat siswa yang mencapai kategori sangat 
tinggi. Sebanyak 4 siswa atau 14,29% berada pada kategori tinggi, 10 siswa atau 
35,71% berada pada kategori cukup, 4 siswa atau 14,29% berada pada kategori 
rendah, dan 10 siswa atau 35,71% termasuk kategori sangat rendah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa sebelum strategi SQ3R berbantuan infografis diterapkan, 
sebagian besar siswa belum memahami struktur dan ciri kebahasaan teks 
cerpen secara optimal. 
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Kemampuan Pemahaman Sesudah Perlakuan 
Setelah pembelajaran menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis 
diterapkan, nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83,57. Distribusi 
kemampuan siswa pada tahap posttest disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3. 
Distribusi Kemampuan Pemahaman Siswa pada Posttest 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase 

80-100 Sangat tinggi 18 64,29% 

66-79 Tinggi 10 35,71% 

55-65 Cukup 0 0% 

46-54 Rendah 0 0% 

0-45 Sangat rendah 0 0% 

Jumlah - 28 100% 

Tabel 3 memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar setelah perlakuan. 
Sebanyak 18 siswa atau 64,29% mencapai kategori sangat tinggi, sedangkan 10 
siswa atau 35,71% berada pada kategori tinggi. Tidak terdapat siswa yang 
berada pada kategori cukup, rendah, maupun sangat rendah. 

 
Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest 
Perbandingan antara nilai pretest dan posttest menunjukkan peningkatan 
kemampuan pemahaman teks cerpen. Nilai rata-rata pretest sebesar 51,07 
meningkat menjadi 83,57 pada posttest. Selisih rata-rata sebesar 32,50 poin 
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berdampak positif terhadap 
kemampuan siswa memahami teks cerpen. 

Tabel 4. 

Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest 
Aspek Pretest Posttest Peningkatan 

Rata-rata 51,07 83,57 32,50 

Kategori umum Rendah Sangat tinggi Meningkat 

KKM 75 75 
Posttest 
melampaui KKM 

Selain peningkatan rata-rata, perubahan kategori hasil belajar juga menunjukkan 
hasil yang kuat. Pada pretest, siswa tersebar pada kategori tinggi, cukup, rendah, 
dan sangat rendah. Setelah perlakuan, seluruh siswa berada pada kategori tinggi dan 
sangat tinggi. Dengan demikian, penggunaan strategi SQ3R berbantuan infografis 
tidak hanya menaikkan rata-rata nilai, tetapi juga memperbaiki sebaran 
kemampuan siswa secara menyeluruh. 

 
Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 64,87, 
sedangkan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 1,67. Karena nilai t-
hitung lebih besar daripada t-tabel (64,87 > 1,67), hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dan hipotesis nol (H0) ditolak. Dengan demikian, strategi SQ3R berbantuan media  
infografis  terbukti berpengaruh  signifikan terhadap 
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kemampuan pemahaman teks cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 
Medan. 

Tabel 5. 
Ringkasan Uji Hipotesis 

Komponen Nilai Keterangan 

t-hitung 64,87 Lebih besar dari t-tabel 

t-tabel 1,67 Taraf signifikansi 0,05 

Keputusan Ha diterima 
Terdapat pengaruh 
signifikan 

Kesimpulan Strategi efektif 
Pemahaman teks cerpen 
meningkat 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman teks cerpen siswa 
mengalami peningkatan setelah diterapkan strategi SQ3R berbantuan media 
infografis. Nilai rata-rata pretest sebesar 51,07 menunjukkan bahwa kemampuan 
awal siswa dalam memahami teks cerpen masih tergolong belum optimal. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur penting cerpen, memahami struktur teks, mengenali 
ciri kebahasaan, serta menarik makna dari isi cerita. Kesulitan tersebut dapat 
terjadi karena proses membaca yang dilakukan siswa belum sepenuhnya terarah 
dan masih cenderung pasif, sehingga informasi dalam teks belum diolah secara 
mendalam. 
 Setelah diterapkan strategi SQ3R berbantuan media infografis, nilai rata-rata 
posttest meningkat menjadi 83,57. Peningkatan sebesar 32,50 poin menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang memadukan tahapan membaca aktif dengan dukungan 
visual mampu memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa. 
Peningkatan ini tidak hanya tampak pada perubahan nilai rata-rata, tetapi juga pada 
distribusi kategori hasil belajar. Pada tahap pretest masih terdapat siswa yang 
berada pada kategori rendah dan sangat rendah, sedangkan pada tahap posttest 
seluruh siswa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa strategi SQ3R berbantuan infografis tidak hanya meningkatkan capaian 
sebagian siswa, tetapi juga membantu pemerataan pemahaman di dalam kelas. 
 Secara analitis, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik 
strategi SQ3R yang mengarahkan siswa untuk membaca secara bertahap, aktif, dan 
reflektif. Pada tahap survey, siswa tidak langsung membaca teks secara 
menyeluruh, tetapi terlebih dahulu mengamati bagian-bagian penting teks untuk 
memperoleh gambaran umum. Dalam konteks teks cerpen, tahap ini membantu 
siswa mengenali judul, tokoh, latar, alur, konflik, dan bagian-bagian cerita secara 
awal. Dengan demikian, siswa memiliki kerangka berpikir sebelum memasuki 
proses membaca mendalam. 
 Tahap question juga berperan penting karena mendorong
 siswa menyusun pertanyaan berdasarkan informasi awal yang diperoleh. 
Pertanyaan tersebut berfungsi sebagai tujuan membaca, sehingga siswa tidak 
membaca teks secara acak, tetapi berusaha menemukan jawaban dari pertanyaan 
yang 
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telah disusun. Dalam pembelajaran cerpen, pertanyaan dapat diarahkan pada unsur 

intrinsik, isi cerita, konflik, pesan moral, maupun ciri kebahasaan. Proses ini 
membuat siswa lebih fokus dan aktif dalam membangun pemahaman. 

Selanjutnya, tahap read membantu siswa membaca teks secara lebih terarah. Siswa 
tidak hanya membaca untuk menyelesaikan teks, tetapi membaca untuk 
menemukan informasi penting, menjawab pertanyaan, dan memahami hubungan 
antarbagian cerita. Tahap ini memperkuat kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi detail, memahami alur peristiwa, serta menafsirkan makna yang 
tersirat dalam cerpen. Dengan demikian, kegiatan membaca menjadi proses 
berpikir, bukan sekadar kegiatan mengenali kata atau kalimat. 

 Tahap recite dan review turut memperkuat pemahaman siswa 
karena keduanya menuntut siswa untuk mengungkapkan kembali dan meninjau 
ulang informasi yang telah diperoleh. Pada tahap recite, siswa dilatih menyampaikan 
kembali isi cerpen dengan bahasanya sendiri. Kegiatan ini penting karena 
pemahaman yang baik dapat terlihat dari kemampuan siswa menjelaskan kembali 
informasi secara runtut. Sementara itu, tahap review membantu siswa memeriksa 
kembali bagian-bagian penting yang mungkin belum dipahami, sehingga 
pemahaman menjadi lebih kuat dan tidak mudah terlupakan. 

 Selain strategi SQ3R, penggunaan media infografis juga berkontribusi 
terhadap peningkatan pemahaman siswa. Infografis membantu menyajikan 
informasi cerpen secara lebih ringkas, terstruktur, dan menarik secara visual. Materi 
seperti struktur cerpen, unsur intrinsik, ciri kebahasaan, dan hubungan antarunsur 
cerita dapat ditampilkan dalam bentuk bagan, ikon, warna, atau peta konsep. 
Penyajian visual tersebut memudahkan siswa memahami informasi yang kompleks 
karena materi tidak hanya disampaikan melalui teks verbal, tetapi juga melalui 
representasi visual yang lebih mudah diingat. 

 Kombinasi SQ3R dan infografis menjadi efektif karena keduanya saling 
melengkapi. SQ3R memberikan alur membaca yang sistematis, sedangkan infografis 
memberikan bantuan visual untuk mengorganisasi informasi. Dengan bantuan 
infografis, siswa lebih mudah melihat hubungan antara tokoh, latar, alur, konflik, 
amanat, dan ciri kebahasaan cerpen. Hal ini membuat proses memahami teks 
menjadi lebih konkret, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan memahami 
informasi yang disajikan secara panjang dalam bentuk paragraf. 

 Temuan ini sejalan dengan Cataraja (2022), yang menyatakan bahwa 
penerapan SQ3R dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. 
Amiruddin (2022) juga menemukan bahwa teknik SQ3R berkontribusi terhadap 
capaian membaca pemahaman, terutama ketika siswa memiliki keterlibatan dan 
minat membaca yang baik. Sejalan dengan itu, Sarni et al. (2023) melaporkan 
bahwa strategi SQ3R berpengaruh signifikan terhadap pemahaman teks naratif 
siswa. Temuan tersebut memperkuat bahwa tahapan membaca aktif dalam SQ3R 
mampu membantu siswa memahami bacaan secara lebih terarah dan sistematis. 
 Dukungan media infografis juga memperkuat hasil penelitian ini. T.I.A. et al. 
(2023) menunjukkan bahwa media infografis dalam pembelajaran teks cerita 
pendek layak digunakan karena mampu menyajikan materi secara 
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ringkas dan menarik. Tanjung dan Lubis (2024) menegaskan bahwa infografis dapat 

membantu efektivitas pembelajaran bahasa, sedangkan Yayanti et al. (2024) 
menunjukkan bahwa media infografis berbasis gambar dapat meningkatkan 
respons siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan adanya dukungan 
visual, siswa tidak hanya menerima penjelasan secara verbal, tetapi juga 
memperoleh peta informasi yang membantu mereka mengolah dan mengingat 
materi. 

 Subekti (2024) membuktikan bahwa metode SQ3R berpengaruh terhadap 
keterampilan membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Temuan tersebut relevan 
dengan penelitian ini karena sama-sama menunjukkan bahwa tahapan membaca 
aktif membantu siswa memahami bacaan secara lebih sistematis. Aisah et al. (2024) 
juga menemukan bahwa model SQ3R efektif meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman teks cerpen. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti 
empiris bahwa SQ3R dapat diterapkan pada berbagai jenis teks, termasuk teks 
sastra. 
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan 
pemahaman teks cerpen siswa terjadi karena strategi SQ3R membantu siswa 
membangun proses membaca yang aktif, bertahap, dan reflektif, sedangkan media 
infografis membantu menyederhanakan dan memvisualisasikan informasi penting 
dalam teks. Perpaduan keduanya menjadikan pembelajaran lebih terarah, menarik, 
dan mudah dipahami. Oleh karena itu, strategi SQ3R berbantuan media infografis 
dapat dipandang sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami teks cerpen. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, strategi SQ3R berbantuan media infografis 
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemahaman teks 
cerpen siswa kelas IX SMP Swasta Hang Tuah 2 Medan. Sebelum perlakuan, nilai 
rata-rata siswa sebesar 51,07 dan berada pada kategori rendah. Setelah 
pembelajaran menggunakan strategi SQ3R berbantuan media infografis diterapkan, 
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 83,57. Selisih 32,50 poin menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan pemahaman setelah siswa mengikuti 
pembelajaran. Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 64,87, lebih besar 
daripada t-tabel sebesar 1,67 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, 
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Hasil tersebut membuktikan 
bahwa strategi SQ3R berbantuan media infografis efektif membantu siswa 
memahami struktur, unsur pembangun, dan ciri kebahasaan teks cerpen. Secara 
praktis, guru Bahasa Indonesia dapat menggunakan strategi SQ3R berbantuan 
media infografis sebagai alternatif pembelajaran membaca pemahaman, khususnya 
pada materi teks cerpen. Guru disarankan menyiapkan infografis yang memuat 
bagian-bagian penting cerpen dan mengintegrasikannya dengan tahapan survey, 
question, read, recite, dan review agar siswa dapat membaca secara lebih aktif, 
sistematis, dan visual. 
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